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ABSTRAK

Judul skripsi ini “Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 2 Kota
Solok” disusun oleh Natasya Amanda NIM 2114010106 Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
(UIN) Imam Bonjol Padang.

Latar belakang penulisan skripsi ini berawal dari studi pendahuluan yang
menemukan adanya sebagian peserta didik dengan motivasi belajar rendah, yang
terlihat dari kurangnya antusiasme dan minimnya partisipasi aktif dalam
pembelajaran. Padahal di SMPN 2 Kota Solok memiliki lingkungan sekolah yang
tergolong baik dan sarana prasarana memadai. Seharusnya lingkungan sekolah
yang baik akan memberikan motivasi belajar peserta didik yang baik. Berdasarkan
fenomena di atas maka peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh
lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
kelas VIII di SMPN 2 Kota Solok.

Adapun tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh lingkungan fisik,
lingkungan sosial dan lingkungan akademis terhadap motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMPN 2 kota Solok. Penelitian ini akan
memberikan manfaat secara teoritis dan praktis.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII yang
berjumlah 298 orang dengan sampel sebanyak 75 orang, yang menggunakan teknik
simple random sampling. Variabel penelitian meliputi lingkungan belajar sebagai
variabel bebas dan motivasi belajar peserta didik sebagai variabel terikat. Instrumen
yang digunakan adalah angket. Data diolah dengan menggunakan program
statistical product and service solutions (SPSS) versi 26. Menggunakan analisis
regresi linier sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan: pertama, Lingkungan fisik sekolah berada
pada kondisi baik (kategori tinggi), dengan kenyamanan ruang belajar sebagai
faktor dominan (38,6%) dan pencahayaan sebagai aspek sangat mendukung (82,9%
TCR). Kedua, lingkungan sosial memberikan pengaruh cukup besar terhadap
motivasi belajar peserta didik, dengan kerjasama teman sebagai faktor paling
menonjol (34,77%) dan perhatian guru sebagai aspek yang masih perlu diperkuat
(68,89% TCR).Ketiga, Lingkungan akademik melalui penggunaan media
pembelajaran sudah cukup baik (68,9%), dengan efektivitas media (81,87%)
sebagai aspek paling menonjol, sedangkan media variatif (64,07%) menjadi aspek
terlemah yang perlu ditingkatkan. Dengan demikian, secara keseluruhan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara ketiga aspek lingkungan belajar (fisik, sosial,
dan akademis) terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di
SMPN 2 Kota Solok.
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ABSTRACT

The title of this thesis is "The Influence Of The Tearning Environment On
Students' Learning Motivation In The PAI Subject Of Class VIII at SMPN 2
Solok City" compiled by Natasya Amanda NIM 2114010106 Islamic Religious
Education (PAI) Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Imam
Bonjol State Islamic University (UIN) Padang.

The background to this thesis stems from preliminary research that found
that some students have low learning motivation, as evidenced by a lack of
enthusiasm and minimal active participation in learning. This is despite the fact
that SMPN 2 Kota Solok has a relatively good school environment and adequate
infrastructure. A good school environment should provide good student learning
motivation. Based on the above phenomenon, the researcher wants to conduct
research on the influence of the learning environment on student learning
motivation in the PAI subject for grade VIII at SMPN 2 Kota Solok.

The aim of this research is to determine the influence of the physical, social,
and academic environments on students' learning motivation in Islamic Religious
Education (PAI) subjects for eighth graders at SMPN 2, Solok City. This research
will provide theoretical and practical benefits.

The method used is a quantitative method with a descriptive research type.
The population in this study was 298 eighth grade students with a sample of 75
students, using a simple random sampling technique. The research variables
include the learning environment as the independent variable and student learning
motivation as the dependent variable. The instrument used was a questionnaire.
Data were processed using the statistical product and service solutions (SPSS)
program version 26. Using simple linear regression analysis.

The research results show: first, the physical school environment is in good
condition (high category), with classroom comfort as the dominant factor (38.6%)
and lighting as a very supportive aspect (82.9% TCR). Second, the social
environment has a significant impact on students' learning motivation, with peer
collaboration as the most prominent factor (34.77%) and teacher attention as an
aspect that still needs to be strengthened (68.89% TCR). Third, the academic
environment through the use of learning media is already quite good (68.9%), with
media effectiveness (81.87%) as the most prominent aspect, while varied media
(64.07%) is the weakest aspect that needs improvement. Thus, overall, there is a
positive and significant influence between the three aspects of the learning
environment (physical, social, and academic) on students' learning motivation in
the PAI subject at SMPN 2 Kota Solok.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri individu yang
menggerakkan seseorang melakukan proses belajar sehingga tujuan capaian
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Menurut Mac Donald, motivasi
belajar merupakan perubahan energi dalam diri seseorang yang berawal dari
feeling yang didahului oleh sebuah kebutuhan yang mendorong ia
melakukan sesuatu . (Utari Hendriana, Haris; Rohaeti Euis, 2017) Dorongan
disini yang kemudian menggerakkan ia untuk melanjutkan belajar atau
tidak, memaknai bahwa ilmu yang dipelajarinya itu apakah penting bagi
dirinya atau tidak, menentukan perencanaan belajar, memberikan semangat
bagi dirinya sehingga tujuan yang akan ia capai dapat tercapai dengan

maksimal.

Motivasi belajar dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari
dalam diri (faktor intrinsik) maupun dari luar diri (faktor ekstrinsik). Faktor
intrinsik mencakup keinginan untuk berhasil, kebutuhan akan belajar, dan
harapan untuk meraih cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi adanya
penghargaan, lingkungan belajar yang mendukung, dan kegiatan
pembelajaran yang menarik (Uno H. B., 2011). Tinggi rendahnya motivasi
belajar peserta didik dapat dilihat dari keaktifan mereka dalam proses

pembelajaran, seperti antusiasme bertanya, menyimak penjelasan guru,



menyelesaikan tugas tepat waktu, mencatat materi, serta semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Lingkungan sekolah merupakan lingkungan
pendidikan kedua setelah keluarga. Menurut Umar, lingkungan sekolah
merupakan lingkungan pendidikan yang membantu peserta didik pada
belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar baik fisik, sosial dan
budaya akademik pada sekolah sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan

secara maksimal (Rizka Putri Yana, Enceng & Jayanti 2014).

Salah satu faktor penting dari lingkungan yang memengaruhi
motivasi belajar adalah lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah
merupakan tempat berlangsungnya kegiatan pendidikan formal yang
berfungsi sebagai tempat peserta didik berinteraksi secara sosial dan
akademik. Menurut (Yana, 2014), lingkungan sekolah meliputi kondisi
fisik, sosial, dan budaya akademik yang mendukung proses pembelajaran
guna tercapainya tujuan pendidikan. Lingkungan sekolah yang kondusif
ditandai dengan ketersediaan fasilitas pembelajaran yang memadai, ruang
kelas yang tertata, hubungan harmonis antar warga sekolah, serta iklim

belajar yang menyenangkan dan disiplin yang adil (Sari, 2020).

Lingkungan seperti inilah yang diyakini dapat membangkitkan
semangat dan meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Akan tetapi, dari
beberapa jurnal dan riset penelitian ditemukan bahwasanya masih adanya
lingkungan sekolah yang kurang mendukung seperti kurang lengkapnya
sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran, kondisi kelas yang

kurang kondusif, interaksi guru yang belum terjalin dengan baik dalam



artian guru hanya memberikan materi saja di kelas, suasana belajar yang
terpaku di dalam kelas membuat peserta didik kurang bersemangat dalam
belajar. Padahal guru bisa mengajak belajar keluar di perpustakaan atau di
masjid. Apalagi pelajaran PAI yang mengandung materi tidak hanya
bersifat teori akan tetapi juga terdapat praktik yang bisa dipraktikkan
langsung oleh peserta didik di masjid sebagai penerapan akan pemahaman
dari materi yang dipelajari, serta kondisi lingkungan sekitar yang kurang

terawat dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan selama praktik
lapangan di SMPN 2 Kota Solok, ditemukan bahwa interaksi antara guru
dan peserta didik berjalan cukup baik. Guru memberikan kemudahan
kepada peserta didik untuk bertanya jika belum memahami materi, serta
memberikan penghargaan verbal seperti ucapan terima kasih atau motivasi,
misalnya: “Terima kasih sudah menjadi peserta didik yang sholih/sholihah.”
Budaya religius juga terlihat dari pembacaan doa sebelum dan sesudah

pelajaran.

Namun demikian, hasil observasi juga memperlihatkan adanya
beberapa kendala yang mengacu pada indikator motivasi belajar rendah,
yaitu kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, terlihat dari peserta didik
yang bermain-main, berbisik atau tidak memperlihatkan guru saat
pembelajaran berlangsung, kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran,
misalnya jarang bertanya atau memberikan tanggapan ketika guru

mengajukan pertanyaan.



Sementara itu berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah
seorang guru PAI, Ibu Okti Suryani pada senin 6 Januari 2025, serta
wawancara lanjutan dengan wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana, Ibu Misrahayati pada senin 6 Januari 2025, diperoleh informasi
bahwa SMP Negeri 2 Kota Solok merupakan sekolah yang telah
menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran dengan cukup baik. Pihak
sekolah menyediakan ruang kelas yang disesuaikan dengan jumlah peserta
didik, sebanyak 33 ruangan kelas, sehingga tidak terjadi kekurangan ruang
belajar. Selain itu, sekolah juga memiliki fasilitas laboratorium komputer,
laboratorium IPA, mushola yang sedang dalam proses pembangunan, serta
area terbuka untuk belajar seperti taman dengan bangku berbentuk jamur.
Buku penunjang pelajaran juga disediakan oleh sekolah secara rutin setiap
tahun dan dipinjamkan kepada peserta didik sebagai sarana

penunjang pembelajaran.

Kemudian penulis mewawancari beberapa peserta didik, Aziz
mengatakan, pendidik menyampaikan materi dengan menggunakan
pembelajaran konvensional, sehingga mereka merasa jenuh dan bosan
sehingga kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kholid mengatakan
ketika pendidik menyampaikan materi peserta didik bermain-main, berisik
dan membuat peserta didik yang lain merasa terganggu, sehinga tidak fokus
apa yang disampikan oleh pendidik hal ini mengacu pada indikator motivasi
belajar rendah yaitu Kurang antusias dalam mengikuti pelajaran. (sardiman,

2018)



Dari hasil wawancara, observasi, terlihat adanya kesenjangan antara
kualitas lingkungan sekolah yang sudah tergolong baik dengan tingkat
motivasi belajar peserta didik yang belum merata, terutama pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Kondisi ini menunjukkan bahwa
keberadaan lingkungan sekolah yang baik belum tentu secara otomatis
meningkatkan motivasi belajar peserta didik secara menyeluruh. Oleh
karena itu, penting dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji secara
ilmiah pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMPN 2 Kota Solok

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi

masalahnya adala

1. Metode pembelajaran yang digunakan cenderung konvensional,
sehingga sebagian peserta didik merasa jenuh dan kurang termotivasi
untuk aktif dalam pembelajaran.

2. Masih terdapat peserta didik yang menunjukkan indikator motivasi
belajar rendah, seperti kurang antusias mengikuti pelajaran, bermain-
main atau berbisik saat pembelajaran berlangsung, serta kurang

berpartisipasi aktif dalam proses belajar.

3. Terdapat kesenjangan antara kualitas lingkungan sekolah yang baik
dengan tingkat motivasi belajar peserta didik yang masih rendah pada

Sebagian peserta didik.



C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini terfokus dan terarah, maka ruang lingkup

permasalahan dibatasi pada:

1. Pengaruh lingkungan fisik terhadap motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kota Solok.

2. Pengaruh lingkungan sosial terhadap motivasi peserta didik pada

mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kota Solok.

3. Pengaruh lingkungan akademis terhadap motivasi peserta didik pada

mata pelajaran PAI di SMPN 2 Kota Solok.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang masalah di atas,
maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah
terdapat pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP

Negeri 2 Kota Solok?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk mengetahui pengaruh
lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota

Solok.



Sedangkan tujuan khususnya adalah mengetahui pengaruh lingkungan
fisik, lingkungan sosial dan lingkungan akademis terhadap motivasi belajar

terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN 2 Kota Solok.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
atau dapat memberikan kontribusi yang berharga terhadap pendidikan
yang berkaitan dengan Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap
Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2
Kota Solok
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah: Menjadi bahan evaluasi bagi pihak sekolah dalam
mengoptimalkan lingkungan belajar yang sudah ada agar dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
b. Bagi pendidik: Memberikan gambaran mengenai kondisi motivasi
belajar peserta didik yang berkaitan dengan lingkungan belajar
sehingga guru dapat menyesuaikan metode pembelajaran yang lebih

menarik dan interaktif.



c. Bagi lembaga pendidikan: Memberikan masukan kepada lembaga
pendidikan dalam merumuskan kebujakan peningkatan mutu
pendidikan melalui perbaikan lingkungan belajar yang kondusif.

d. Bagi peneliti: Dapat menambah pengetahuan, wawasan,
pengalaman secara langsung, dan agar mendapatkan gelar sarjana
pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Imam

Bonjol Padang.

G. Defenisi Operasional

Definisi operasional diperlukan untuk mempermudah pemahaman
isi karya, maka didefiniskan beberapa istilah penting pada penelitian ini,

diantaranya yaitu:

1. Pengaruh
Pengaruh dapat diartikan sebagai daya yang ditimbulkan oleh suatu
objek terhadap objek lain yang menyebabkan perubahan, baik secara
positif maupun negatif (Arikunto, 2013). Pengaruh merupakan
hubungan kausal, di mana terdapat variabel bebas (independen) yang
memengaruhi variabel terikat (dependen) (Sugiono, 2017)
2. Lingkungan Belajar.
Lingkungan belajar dalam penelitian ini didefinisikan sebagai segala
kondisi atau situasi yang secara langsung maupun tidak langsung

memengaruhi proses belajar peserta didik yaitu seluruh kondisi fisik,



sosial, dan budaya akademik di SMPN 2 Kota Solok yang memengaruhi
proses pembelajaran peserta didik. Lingkungan belajar yang dimaksud
mencakup kondisi fisik ruang belajar seperti kebersihan, kerapian,
pencahayaan, ventilasi, penataan ruang, serta kelengkapan sarana
prasarana, dukungan sosial dari guru dan teman sebaya dalam proses
pembelajaran, serta ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran
yang mendukung pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). (Sari,
2020)
3. Motivasi Belajar
Motivasi belajar dalam konteks penelitian ini ditandai oleh
beberapa indikator yang diadaptasi dari Hamzah B. Uno yaitu: (Uno
H. B., 2011) keinginan dan hasrat untuk berhasil, dorongan dan
kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita, adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif, serta adanya kegiatan belajar yang
menarik. Selain itu, motivasi belajar juga dapat diamati melalui
perilaku peserta didik, seperti aktif bertanya memperhatikan guru,
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh, serta menunjukkan
semangat dan ketekunan dalam mengikuti pelajaran.
4. SMPN 2 Kota Solok
SMPN 2 Kota Solok yang dimaksud dalam judul skripsi ini
adalah salah satu sekolah menengah pertama yang terdapat dalam

wilayah Kota Solok, Provinsi Sumatera Barat.
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Jadi definisikan operasional penelitian Ini adalah fokus pada
pengaruh antara variabel lingkungan belajar sebagai faktor yang
memengaruhi, dengan motivasi belajar peserta didik sebagai hasil yang
dipengaruhi, di lingkungan SMPN 2 Kota Solok. Lingkungan belajar yang
dimaksud mencakup aspek kondisi fisik ruang belajar, dukungan sosial,
serta ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran PAI. Motivasi
belajar diukur melalui indikator keinginan berprestasi, dorongan belajar,
harapan akan cita-cita, penghargaan, suasana belajar yang kondusif, serta
aktivitas belajar yang menarik. Dengan batasan operasional ini, diharapkan
penelitian dapat dilakukan secara terarah, terukur, dan relevan dengan

tujuan yang ingin dicapai.



BABII

LANDASAN TEORI

A. Landasan Teori

1. Lingkungan Belajar dalam Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang ada di sekitar
indvidu yang memiliki makna dan dapat mempengaruhi individu
sehingga terjadi perubahan dalam dirinya. Menurut Abuddin Natta,
lingkungan adalah segala sesuatu yang bersinggungan dengan
kehidupan baik secara fisik seperti alam semesta beserta segala
isinya maupun secara non fisik seperti suasana kehidupan beragama,
nilai-nilai dan adat istiadat yang berkembang dalam masyarakat,
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang serta kebudayaan
yang berkembang (Hidayat, 2016)

Lingkungan juga merupakan sumber belajar individu.
Karena dari lingkungan terjadi adanya proses interaksi antara
individu dengan sekitarnya yang kemudian membawa perubahan
dan hasil belajar. Pada dasarnya lingkungan terdiri dari lingkungan
fisik, lingkungan kebudayaan dan lingkungan sosial. Lingkungan
fisik meliputi cuaca, kondisi tanah, kondisi alam. Sedangkan
lingkungan kebudayaan meliputi peninggalan budaya yang di
turunkan seperti bahasa, seni, ilmu pengetahuan, keagamaan,

pandangan hidup, dan ekonomi. Lingkungan sosial meliputi

12
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bagaimana kehidupan bersama baik keluarga, sekolah kelompok
bermain, desa dan suatu perkumpulan yang berada di sekitar
individu (hasbullah, 2017)

Sekolah adalah lembaga pendidikan kedua setelah keluarga.
Sekolah merupakan tempat terjadinya proses pembelajaran yang
mana di dalamnya terjadi proses pengembangan peserta didik baik
secara spiritual, emosional maupun pengetahuan. Hal ini sejalan
dengan “Abdolreza Gilavand yang menyatakan bahwa: The school
is a special social space where education, training and personality
development of children who are a community’s future assets are
founded and run by proper training methods, appropriate physical
space and favorable psychological environment. diartikan bahwa
sekolah merupakan ruang sosial khusus tempat pendidikan,
pelatihan, dan pengembangan kepribadian anak-anak yang
merupakan aset di masa depan bagi suatu komunitas yang
mendirikan dan menjalankan dengan metode pelatihan yang tepat,
ruang fistk yang sesuai dan lingkungan psikologis yang
menguntungkan” (Gilavand, 2016)

Menurut Umar, lingkungan sekolah merupakan lingkungan
pendidikan yang membantu peserta didik dalam belajar dan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar baik fisik, sosial dan budaya
dalam sekolah tersebut sehingga dapat tercapai tujuan pendidikan

secara maksimal. (Yana, 2014)
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Menurut (Winkel, 2009), lingkungan belajar adalah
keseluruhan kondisi eksternal yang relevan dengan kegiatan belajar
peserta didik, termasuk suasana ruang kelas, ketersediaan media
pembelajaran, serta interaksi sosial yang terjadi di dalamnya.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, lingkungan sekolah
dibagi menjadi lingkungan fisik sekolah, lingkungan sosial, dan
lingkungan akademis. Lingkungan fisik seperti lingkungan gedung
sekolah, sarana dan prasarana belajar yang ada, sumber-sumber
belajar, media belajar. Lingkungan sosial meliputi hubungan peserta
didik dengan teman-temanya, guru-guru dan staf sekolah.
Lingkungan akademis yaitu suasana dan pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar (muslih, 2014)

Menurut (Sudjana, 2010), lingkungan belajar dapat
dibedakan menjadi lingkungan internal dan eksternal. Lingkungan
internal menyangkut kondisi fisik dan psikologis peserta didik,
sedangkan lingkungan eksternal mencakup semua kondisi di luar
diri peserta didik yang memengaruhi proses belajarnya.

Lingkungan belajar adalah segala sesuatu yang berada di luar
individu yang dapat memengaruhi kegiatan belajar peserta didik,
baik secara langsung maupun tidak langsung. (slameto, 2010)
menjelaskan bahwa lingkungan belajar merupakan segala sesuatu di
luar diri peserta didik yang memiliki pengaruh terhadap proses

belajar, baik berupa lingkungan fisik, sosial, maupun budaya.
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Menurut (Al-Syaibani, 1979), lingkungan belajar dalam
pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang berada di sekitar
peserta didik dan berperan dalam mengarahkan, mempengaruhi, dan
membentuk perilaku serta akhlak mereka sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Lingkungan tersebut tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga
mencakup nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual yang hidup di
tengah masyarakat Islam.

Pendidikan Islam juga menekankan pentingnya lingkungan
yang mendukung akhlakul karimah. Menurut (Zuhairini, 2003)
lingkungan yang Islami akan membentuk suasana belajar yang
menanamkan nilai-nilai tauhid, ibadah, akhlak, dan ilmu secara
seimbang. Lingkungan seperti ini berperan penting dalam
mewujudkan tujuan utama pendidikan Islam, yaitu membentuk
manusia yang beriman, berilmu, dan berakhlak mulia.

Berdasarkan QS. Al-mujadilah: 11
553 el 5 RS 050 g 150 350 3l L

084 2

I3 3 A 553 13EAS6 15550 )8 1305 2SO —
DI SR . . e PR R K Y LN
N CEE - [TRERERA I (R TR R e

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila
dikatakan kepadamu “Berilah kelapangan di dalam
majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan,
“Berdirilah,” (kamu) berdirilah. Allah niscaya akan
mengangkat orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.
Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan
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Ayat ini mengajarkan tentang sikap saling memberi ruang
dalam majelis (lingkungan belajar), pentingnya ketaatan pada aturan
dalam proses belajar, serta keutamaan orang-orang yang berilmu, di
mana mereka ditinggikan derajatnya oleh Allah. Ini semua
merupakan prinsip dasar dari lingkungan belajar Islami yang
mendukung pembentukan sikap, etika, dan ilmu dalam diri peserta

didik.

Asbabun nuzul Qs Al-mujadilah: 11 berdasarkan satu hadits
yang diriwayatkan oleh mugqatil bin Hibban, berkata pada suatu hari
jum’at Rasulullah berada di Suffah mengadakan pertemuan di yang
sempit, dengan menghormati pahlawan-pahlawan perang badar
yang dari orang Muhajirin dan Anshar. Beberapa orang pahlawan
Badar itu ada yang terlambat datang di antara nya adalah Tsabit bin
Qais berdiri di luar yang oleh Rasulullah- mengucapkan salam
kepada orang- yang telah lebih dulu mereka menjawabnya namun
tidak menyediakan duduk untuk yang baru datang mereka terus saja

berdiri.

Rasulullah merasa kecewa melihat hal itu, maka beliau
mengatakan kepada para sahabat yang tidak terlibat dalam perang
badar untuk mengambil tempat lain agar para sahabat yang berada
di luar agar duduk di dekat Nabi SAW. Perintah itu mengecikan
mereka yang disuruh berdiri namun kelihatan rasa enggan muka

mereka. Bahkan orang munafik yang yang ada memberika reaksi
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dengan ucapan, Demi Allah, Muhammad tidak adil, orang yang
lebih dahulu datang dengan maksud memperoleh tempat duduk di
dekatnya, malah disuruh berdiri agar tempat itu diberikan kepada
orang yang terlambat datang maka turunlah ayat ini (Al-Naisaburi,

1991)

Quraisy Shihab menerangkan bahwa ayat di atas adalah
bagaimana menjalin hubungan yang harmonis dalam satu majlis.
Allah berfirman; Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan
kepada kamu oleh siapapun dia: berlapang-lapanglah yaitu
bersegeralah dengan sungguh-sungguh walau dengan memberi
tempat kepada orang lain dalam majlis-majlis yakni satu tempat,
tempat duduk maupun untuk duduk, apabila diminta kepada kamu
agar melakukan itu Maka lapangkanlah tempat itu untuk orang lain
dengan penuh ikhlas. Jika kamu diantara mereka, niscaya Allah
melapangkan segala sesuatu buat kamu dalam hidup ini. Dan apabila
dikatakan: Berdirilah kamu ketempat yamg lain,atau untuk duduk
posisimu buat orang yang lebih sewajarnya, sehingga bangkitlah
untuk melakukan hal itu seperti untuk shalat dan berjihad, maka
berdiri dan bangkitlah, Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
derajat kemuliaan di dunia dan di akhirat apa yang kamu kerjakan

sekarang dan masa datang Allah maha mengetahui (Shihab, 2001)
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Dari berbagai pengertian diatas, dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya lingkungan sekolah adalah segala sesuatu yang ada
dalam sekolah baik secara fisik, sosial maupun akademis yang dapat
memberikan ruang nyaman bagi terlaksananya proses pembelajaran
sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil

belajar.

. Fungsi Lingkungan Belajar

Lingkungan belajar memiliki peranan penting dalam proses
pendidikan karena dapat memengaruhi perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotor peserta didik. Lingkungan belajar tidak
hanya terbatas pada tempat atau ruang kelas, tetapi juga mencakup
suasana, interaksi sosial, serta fasilitas yang tersedia dalam proses

pembelajaran.

Lingkungan belajar selain sebagai tempat belajar dan
bertumbuh kedua setelah keluarga, memiliki fungsi yang tidak
hanya memberikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik juga
memiliki peranan dalam mengembangkan kepribadian dan potensi
anak sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Sehingga lingkungan sekolah memiliki peran yang dapat mengubah

suatu peradaban menjadi lebih baik.

Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan

pengetahuan, maksudnya yaitu sekolah selain memberikan
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pengetahuan yang belum di ajarkan dalam lingkungan keluarga,
juga mengembangkan kepribadian anak, menanamkan nilai-nilai

yang dapat menjadi pandangan hidup bagi diri anak.

Menurut (slameto, 2010) fungsi utama lingkungan belajar
adalah mendukung proses pembelajaran agar berjalan secara efektif.
Lingkungan yang bersih, tertata, dan nyaman dapat meningkatkan

konsentrasi dan semangat belajar peserta didik.

Sementara itu, (Sukmadinata, 2011) menyebutkan bahwa
lingkungan belajar berfungsi sebagai media pembentukan
kepribadian peserta didik. Interaksi sosial antara guru dan peserta
didik, serta antar peserta didik, berperan dalam membentuk nilai,

sikap, dan karakter peserta didik selama proses belajar berlangsung.

(Mohibbinsyah, 2011) menjelaskan bahwa lingkungan
belajar dapat menumbuhkan motivasi belajar. Misalnya, adanya
dukungan emosional dari guru, fasilitas pembelajaran yang lengkap,
dan suasana kelas yang menyenangkan akan menciptakan dorongan

internal dalam diri peserta didik untuk terus belajar.

Selain itu, berdasarkan hasil penelitian (Gilavand, 2016)
kondisi lingkungan fisik seperti pencahayaan, ventilasi, kebersihan,
dan kerapian ruang belajar terbukti memiliki pengaruh positif

terhadap peningkatan prestasi akademik peserta didik. Hal ini
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menunjukkan bahwa lingkungan belajar juga berfungsi dalam

meningkatkan capaian hasil belajar.

Fungsi lingkungan belajar menurut Hasbullah yaitu:

(hasbullah, 2017)

1)

2)

3)

Spesialisasi dalam bidang pendidikan dan pengajaran, karena
semakin meningkatnya perbedaan hak dan kewajiban yang
terjadi dalam suatu masyarakat, maka sekolah sebagai lembaga
sosial memiliki kekhususan dalam membentuk individu yang
mampu berperan dalam lingkungan sosialnya melalui
pendidikan dan pengajaran yang di sesuaikan dengan kebutuhan
dan perkembangan yang terjadi di masyarakat.

Efisiensi, pelaksanaan pendidikan dan pengajaran dalam
masyarakat menjadi lebih efisien, karena dalam sekolah, dapat
mendidik anak dalam jumlah besar sekaligus, dan di dalamnya
terdapat program pembelajaran yang telah tersusun sistematis.
Sosialisasi, sekolah memiliki fungsi penting dalam proses
sosialisasi yaitu proses yang membantu peserta didik menjadi
makhluk sosial yang mana dalam berinteraksi dan beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya. Sehingga peserta didik dapat
mengetahui apa saja budaya, aturan, norma yang berkembang
dalam suatu masyarakat sehingga nantinya ia bisa beradaptasi

dan mengambil tindakan untuk melakukan pengembangan bagi
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4)

5)
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lingkungannya dan ia mampu berperan dalam lingkungan
sekitarnya ketika anak terjun dalam lingkungan mayarakat.
Konservasi dan transmisi kultural. Sekolah sebagai lembaga
yang melestarikan budaya yang berkembang dalam masyarakat
memiliki fungsi menyampaikan warisan budaya kepada peserta
didik melalui aktivtas-aktivitas atau budaya yang di terapkan
dalam lingkungan sekolah. Sehingga budaya yang telah di
wariskan tidak tergerus oleh pesatnya perkembangan yang
terjadi dan tetap ada dalam hati dan sikap peserta didik.
Transisi dari rumah ke masyarakat, sekolah memiliki fungsi
melatih anak untuk bersikap mandiri dan tanggung jawab akan
tugas dan kewajibannya di sekolah. Fungsi ini untuk melatih
anak sebelum terjun ke masyarakat agar tidak tergantung pada
orang lain dan mengerjakan tugas dengan penuh rasa tanggung

jawab

Unsur-Unsur Lingkungan Sekolah

Unsur-unsur lingkungan sekolah terdiri dari lingkungan fisik,

lingkungan sosial, dan lingkungan akademis:

1)

Lingkungan Fisik

Lingkungan fisik merupakan unsur yang berkaitan dengan
kondisi tempat belajar secara nyata, seperti ruang kelas,
pencahayaan, ventilasi, kebersihan, kenyamanan tempat duduk,

dan fasilitas belajar lainnya. (slameto, 2010) menyatakan bahwa
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lingkungan fisik yang baik dapat meningkatkan kenyamanan
dan konsentrasi belajarpeserta didik. Misalnya, ruang kelas yang
terang dan memiliki sirkulasi udara yang baik akan membantu
peserta didik lebih fokus dalam menerima pelajaran.
Lingkungan fisik sekolah adalah sarana, prasarana dan
kondisi disekitar sekolah. Sarana dan prasarana pendidikan yang
terdiri dari ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, peralatan
dan media pembelajaran yang memadai serta kondisi disekitar
sekolah yang kondusif, diyakini dapat membawa peserta didik
pada proses pembelajaran yang efektif. Lingkungan fisik terdiri
dari sarana, prasarana dan kondisi sekitar:
(1) Sarana sekolah
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai
sebagai media dalam mencapai tujuan pembelajaran
disekolah. Sarana lebih ditujukan kepada benda-benda
bergerak, seperti gedung sekolah, ruang kelas, perpustakaan,
laboratorium, ruang guru, ruang kepsek, toilet, mushola,
kantin, meja, kursi, papan tulis, komputer, LCD, dan lain
sebagainya. Semua sarana yang berada di sekolah memiliki
tujuan untuk memfasilitasi kegiatan pembelajaran dan
memberikan pelayanan kepada seluruh civitas sekolah dalam
melangsungkan proses pendidikan dan memberikan

kemudahan pelayanan anak didik. Untuk menunjang
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kegiatan belajar mengajar yang berkualitas, sekolah harus

memenuhi beberapa hal yaitu:

(a) Tersedianya ruang kelas yang memadai, seperti jumlah
kelas yang disesuaikan dengan jumlah peserta didik
sehingga tidak ada yang namanya kekurangan kelas atau
kelebihan kelas.

(b) Tersedianya meja dan kursi dalam keadaan layak pakai

(c) Tersedianya toilet dan kamar mandi yang bersih.

(d) Tersedianya laboratorium sebagai pendukung belajar

(e) Tersedianya lapangan untuk olah raga.

(f) Tersedianya ruang ibadah yang bersih dan terawat
dengan baik.

(g) Tersedianya ruang kesenian sebagai ruangan pendukung
perkembangan minat dan bakat peserta didik.

(2) Prasarana sekolah

Prasarana merupakan segala sesuatu yang menjadi
penunjang utama terselenggaranya proses pendidikan
disekolah. Seperti buku pegangan peserta didik yang harus
lengkap sebagai penunjang kegiatan belajar. Menggunakan
pemilikan buku pribadi, dapat membuat anak bisa membaca
dan belajar sendiri kapan dan di manapun ada kesempatan,
bisa di sekolah, dirumah, dibawah pohon pada halaman

sekolah dan sebagainya. Sekolah dapat membantu dan
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memfasilitasi anak didik dengan meminjami anak sejumlah
buku yang sesuai dengan kurikulum.

Dengan pemberian dan pemenuhan fasilitas belajar,
diharapkan kegiatan belajar anak didik menjadi
bersemangat. Tidak ada lagi kalimat untuk tidak berprestasi
dalam belajar karena kurang tersedianya buku di sekolah,
kecuali karena faktor lain. Selain buku pelajaran dan buku
bacaan, prasarana lain yang juga tak kalah pentingnya yaitu
kelengkapan laboratorium, alat olah raga dan alat tulis. Maka
untuk mendukung prasarana dalam proses belajar mengajar
tedapat beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya:
(zuhri, 2025) Tersedianya buku pelajaran atau buku bacaan
di dalam perpustakaan.

(a) Setiap anak memiliki kepemilikan buku belajar secara
pribadi.

(b) Tersedianya peralatan laboratorium sebagai pendukung
belajar yang memadai dan lengkap.

(c) Tersedianya alat tulis pendukung dan penunjang dalam
pembelajaran seperti spidol.

(3) Kondisi di sekitar sekolah
Kondisi di sekitar sekolah adalah keadaan/kondisi

yang berada di sekitar sekolah. Kondisi ini meliputi
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bangunan-bangunan di  sekitar sekolah, misalnya

perkantoran, perumahan, pasar, dan lain sebagainya.

Lingkungan di sekitar sekolah sangat berpengaruh
terhadap kegiatan pembelajaran di sekolah Posisi sekolah
yang berada dekat dengan tempat yang ramai atau memicu
kebisingan dan terletak pada lalu lintas yang padat
mengakibatkan suasana kelas yang tidak kondusif. Sehingga
mengakibatkan peserta didik tidak dapat berkonsentrasi
ketika belajar.

Selain itu, suhu udara yang terlalu panas dapat
menyebabkan anak menjadi kepanasan dan tidak nyaman
belajar di dalamnya. Sehingga agar proses belajar mengajar
berjalan dengan baik di lingkungan sekolah, maka terdapat
hal yang harus diperhatikan diantaranya:

(a) Sekolah didirikan berada jauh dari kondisi atau suasana
tempat yang dapat mengganggu proses belajar.

(b) Menyediakan lingkungan sekitar sekolah yang bersih,
dan ditumbuhi pepohonan atau tanaman yang dirawat
dengan baik sehingga dapat mengurangi rasa panas serta
menambah kesejukkan  bagi seluruh warga sekolah
sehingga dapat nyaman ketika proses belajar mengajar di

sekolah.
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2) Lingkungan sosial
Lingkungan sosial yaitu berkaitan dengan hubungan dan
komunikasi antar warga sekolah. Lingkungan sosial terdiri dari
hubungan peserta didik dengan teman-teman, hubungan peserta
didik dengan guru dan hubungan peserta didik dengan staf
administrasi:
a) Hubungan peserta didik dengan peserta didik
yaitu bagaimana membiasakan dan membentuk
peserta didik dapat menjalin hubungan yang baik dengan
peserta didik yang lain. Terjalinnya hubungan yang baik
antar peserta didik dapat memicu semangat untuk belajar dan
berprestasi di sekolah. Apalagi jika anak berada pada
pergaulan yang sehat dan saling mendukung dalam belajar,
maka akan membuat anak menjadi semangat dan percaya
diri dalam belajar karena adanya dukungan dari
pergaulannya. Sehingga supaya tercipta hubungan yang baik
antarpeserta didik, maka sekolah perlu melakukan beberapa
hal diantaranya:
(1) Menciptakan pergaulan yang sehat kepada semua peserta
didik dengan melalui metode belajar yang asyik dan
terlibat kerja sama antarpeserta didik sehingga ini dapat

menumbuhkan sifat saling kerjasama dan saling
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membantu antarpeserta didik dalam menghadapi
kesulitan dalam belajar.

(2) Membiasakan peserta didik untuk tidak melakukan
perbuatan diskriminasi atau memilih teman berdasarkan
status sosial atau suku, adat, agama, ras dan budaya
kepada sesama teman dalam bergaul dan berinteraksi
sehari-hari.

(3) Membiasakan peserta didik untuk saling tolong
menolong dalam hal kebaikan dan melibatkan partisipasi
aktif antarpesertadidik dalam bekerja sama dalam suatu
kelompok.

Hubungan peserta didik dengan guru

Proses belajar mengajar yang terjadi antara guru
dengan peserta didik di dalam kelas akan mempengaruhi
cara belajar peserta didik dan juga hasil belajar peserta didik
serta minat dan ketertarikan belajar peserta didik. Supaya
dapat tercipta hubungan yang baik antara peserta didik
dengan guru maka diperlukan hal-hal sebagai berikut:

(1) Guru tidak memberikan perlakuan yang berbeda

dengan semua peserta didik baik status sosial, agama,

suku, ras dan budaya.
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(2) Guru menciptakan suasana belajar yang nyaman ketika
di kelas sehingga tidak ada jarak atau ketercanggungan
antara guru dengan peserta didik.

(3) Guru memberikan kemudahan akses belajar bagi
peserta didik.

(4) Guru memberikan motivasi yang dapat membangun
semangat bagi peserta didik.

¢) Hubungan peserta didik dengan staf sekolah
Peserta didik perlu menjalin hubungan yang baik
dengan seluruh staf yang ada disekolah. Sebab, selain belajar
peserta didik juga berinteraksi dengan orang lain. Agar
tercipta hubungan yang baik antara peserta didik dengan staf
sekolah maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

(1) Keterlibatan peserta didik dengan staf sekolah dalam
menjaga kebersihan sekolah secara bersama-sama.

(2) Bidang administrasi memberikan layanan administrasi
kepada peserta didik dengan ramah sehingga tidak ada
jarak antar keduanya

3) Lingkungan Akademis
Lingkungan akademis merupakan suasana akademis yang
diciptakan bagi warga sekolah untuk membangun kepribadian,
perilaku saling asah, saling asih dan saling asuh serta sikap yang

menjunjung tinggi etika akademik.
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a) Suasana sekolah
Suasana sekolah yang nyaman dan tertata dengan baik
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Supaya
lingkungan sekolah dapat kondusif maka dapat diperhatikan
sebagai berikut:

(1) Menyediakan lingkungan sekolah yang bersih, terawat
dan nyaman

(2) Menyediakan ruang kelas yang nyaman untuk belajar
seperti bersih, rapi dan tidak lembab.

(3) Memiliki pencahayaan kelas yang cukup terang.

(4) Memiliki ventilasi udara kelas yang memadai sehingga
membuat nyaman untuk Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar

b) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
Pelaksanaan kegiatan belajar yang kondusif bisa membuat
anak menjadi semangat belajar, metode yang digunakan juga
dapat membuat anak tertarik untuk belajar materi yang
disampaikan oleh guru. Maka perlu diperhatikan hal-hal

sebagai berikut:
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(1) Metode mengajar guru yang menarik dan sesuai dengan
kapasitas ~ kemampuan  peserta  didik  dapat
mempermudah dalam proses pembelajaran, anak akan
cepat paham dan Dberpartisipasi aktif dalam
pembelajaran.

(2) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada peserta
didik apabila terdapat materi yang belum dimengerti.
(3) Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik

dalam belajar dengan sabar dan tanpa membedakan.

(4) Adanya partisipasi aktif antara guru dengan peserta didik
ketika pembelajaran berlangsung.
c) Tata tertib sekolah

kedisiplinan sekolah perlu ditegakkan dan dibiasakan
karena akan mempengaruhi bagaimana kedisiplinan warga
sekolah dalam kehidupan sehari-hari maupun ketika
pembelajaran atau belajar. Sehingga ini perlu diperhatikan

diantaranya:

a) Ditegakkannya kedisiplinan guru dalam melaksanakan
peraturan sekolah maupun dalam mengajar ketika di
kelas.

b) Ditegakkannya kedisiplinan bagi seluruf staf pegawai

sekolah dalam bekerja atau administrasi maupun dalam
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kebersihan dan bersama-sama saling menjaga dan
merawat lingkungan sekolah.

c) Dibiasakannya kedisiplinan bagi kepala sekolah dalam
mengatur, melaksanakan dan mengelola seluruh warga
sekolah untuk menegakkan kedisiplinan sekolah.

d) Ditegakkannya kedisiplinan bagi guru BP/BK dalam
memberikan pelayanan dan konseling kepada peserta

didik. (zuhri, 2025)

2. Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam

a. Pengertian Motivasi Belajar

Pada dasarnya motivasi merupakan dorongan yang
menyebabkan terjadinya tingkah laku atau perbuatan. Ketika
seseorang memberikan motivasi kepada orang lain, bisa diartikan ia
telah memberikan daya dorong sehingga seseorang yang dimotivasi
tersebut dapat bergerak. Pada diri peserta didik terdapat kekuatan
mental yang menjadi daya penggerak peserta didik tersebut untuk
belajar. Peserta didik belajar karena didorong oleh kekuatan mental
yang ada dalam dirinya. Kekuatan mental tersebut bisa berupa
keinginan, kemauan, perhatian dan cita-cita.

Motivasi belajar dalam pendidikan Islam merupakan
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang maupun dari luar
untuk melakukan aktivitas belajar demi meraih keridhaan Allah,

memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan meningkatkan kualitas diri
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sebagai seorang hamba. Dalam konteks Islam, motivasi tidak hanya
bersifat duniawi, tetapi juga berorientasi pada nilai-nilai ukhrawi
(akhirat).

Menurut (Zuhairini, 2003), motivasi belajar dalam Islam
bersumber dari keimanan dan kesadaran akan kewajiban menuntut
ilmu. Dalam Islam, menuntut ilmu bukan sekadar aktivitas
intelektual, tetapi merupakan bagian dari amal saleh yang akan
mendapat ganjaran dari Allah SWT. Oleh karena itu, peserta didik
muslim seharusnya memiliki niat yang benar dalam belajar, yakni
untuk mendapatkan ridha Allah dan menjadi pribadi yang
bermanfaat.

Lebih lanjut, (Mulyasa, 2013) menyatakan bahwa guru
dalam pendidikan Islam juga memiliki peran penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik, melalui pendekatan
yang humanis, pembelajaran yang menyenangkan, dan pemberian
teladan yang baik. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong peserta didik untuk terus semangat dalam menuntut
ilmu.

Adapun yang dimaksud dengan motivasi ialah sebagai
berikut: “motivation is a energy change within the person
characterized by affective arousal and anticipatory goal reactions.
Artinya, motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam diri

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk



33

mencapai tujuan”. (Islamuddin, 2012) Perubahan energi seseorang
tersebut dapat berbentuk suatu aktivitas nyata berupa kegiatan fisik.
Oleh karena seseorang mempunyai tujuan dalam aktivitasnya, maka
seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapai
tujuannya tersebut dengan segala upaya yang dapat ia lakukan.

Motivasi merupakan kondisi atau keadaan yang dapat
mendorong seseorang untuk berbuat sesuatu karena adanya
dorongan baik dari dalam maupun luar sehingga tujuan capaian
dapat tercapai dengan maksimal. Sedangkan Belajar adalah suatu
hal yang menunjukan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang
disadari atau disengaja yang menunjukan keaktifan seseorang
sehingga terjadi perubahan pada dirinya. Belajar juga dimaknai
sebagai interaksi individu dengan lingkungannya.

Lingkungan dalam hal ini adalah obyek-obyek yang
memungkinkan = individu ~ memperoleh = pengalaman  atau
pengetahuan, baik pengalaman atau pengetahuan baru maupun
sesuatu yang pernah ditemukan sebelumnya tetapi menimbulkan
perhatian kembali bagi individu sehingga memungkinkan terjadinya
interaksi. (Pane, 2017) Sehingga motivasi belajar merupakan
dorongan seseorang untuk melakukan sesuatu sehingga terjadi
perubahan dalam dirinya.

Menurut Dalyono, motivasi belajar adalah suatu daya

pendorong yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan suatu
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kegiatan yaitu belajar. Seseorang yang memiliki motivasi kuat akan
melaksanakan kegiatan belajarnya dengan sungguh-sungguh dan
penuh semangat. Sebaliknya, orang yang belajar dengan motivasi
yang kurang akan menyebabkan sikap malas hingga tidak mau
mengerjakan tugastugas yang berhubungan dengan pelajaran.
(Arianto, 2018)

Motivasi dirumuskan sebagai suatu langkah yang
menentukan setiap langkah kegiatan serta memberi arah dari tingkah
laku manusia, seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya
sehingga dapat membangkitkan dan mengarahkan tingkah laku yang
muncul dalam diri anak dalam mencapai tujuan.( Slameto,2015)

Motivasi belajar merupakan dorongan internal maupun
eksternal pada peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan
perubahan tingkah laku yang mana umumnya memiliki indikator
yang mendukung dan mempunyai peranan besar dalam keberhasilan
seseorang. (Uno H. B., 2011) Motivasi dapat muncul karena adanya
rasa ingin tahu seseorang terhadap sesuatu sehingga menggerakkan
ia untuk melakukan aktivtas dalam rangka mencapai apa yang
menjadi tujuannya.

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dalam
dir1 peserta didik yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar, serta memberikan arah agar tujuan

belajar dapat tercapai. Artinya, motivasi tidak bersifat pasif,
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melainkan aktif dan dinamis, karena ia mampu menggerakkan dan
mengarahkan peserta didik untuk melakukan proses belajar dengan
sungguh-sungguh. (Mudjiono, 2013)

Sehingga dapat dismpulkan bahwa motivasi belajar
merupakan dorongan dalam diri atau luar individu yang
menggerakkan individu untuk melakukan hal-hal yang dapat

meningkatkan proses belajar sehingga tujuan yang akan dicapai
dapat tercapai dengan baik.

a*‘*d M@uﬁé%ﬁi}f&:}g%ﬁ

Artinya :  Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap
golongan di antara mereka beberapa orang untuk
memperdalam pengetahuan mereka tentang agama, dan
untuk memberi peringatan kepada kaumnya ketika
mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu
dapat menjaga dirinya (QS. At-Taubah: 122)

Menurut (Katsir, 2000) ayat ini menjelaskan bahwa tidak
semua umat Islam diwajibkan ikut berperang. Harus ada sebagian
dari mereka yang tetap tinggal untuk belajar agama dengan sungguh-
sungguh, sehingga saat orang-orang yang berjihad kembali, mereka
mendapatkan pengajaran dan bimbingan dari yang telah mendalami
ilmu agama. Hal ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu agama
memiliki posisi yang sangat penting dalam Islam, bahkan

disandingkan dengan kewajiban berjihad.
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Quraish (Shihab, 2001) dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan
bahwa ayat ini mengajarkan pentingnya pembagian peran dalam
masyarakat Islam. Tidak semua orang harus turun ke medan perang,
melainkan sebagian perlu fokus pada pendidikan dan pembinaan

masyarakat.

Semua ini hanya mungkin terjadi karena kehendak dan kuasa
Tuhan. Oleh karena itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa Al-
Qur'an menyoroti membaca sebagai salah satu cara untuk
mendukung upaya pendidikan seseorang, dan hal ini harus dimulai
sejak usia muda. Namun dalam hal ini, ia harus membaca dengan
ikhlas dan cerdas agar tidak menemukan hal-hal yang bertentangan

dengan nama Allah.

Motivasi belajar dalam pendidikan Islam memiliki
kedudukan yang sangat fundamental dalam membentuk karakter,
semangat, dan arah tujuan peserta didik dalam proses pencarian
ilmu. Tidak seperti motivasi belajar dalam perspektif umum yang
seringkali hanya berorientasi pada capaian akademik atau
keberhasilan  duniawi, motivasi dalam pendidikan Islam
berlandaskan pada nilai-nilai keimanan, keikhlasan, serta kesadaran
spiritual akan pentingnya ilmu sebagai jalan untuk meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Motivasi ini lahir dari pemahaman

bahwa menuntut ilmu adalah ibadah, dan bahwa ilmu merupakan
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cahaya yang membimbing manusia untuk hidup sesuai dengan

kehendak Allah SWT.

. Fungsi Motivasi Belajar

Motivasi belajar pada hakikatnya merupakan dorongan yang
diitmbulkan karena adanya tujuan yang akan dicapai. Seseorang
akan melakukan sesuatu karena adanya tujuan yang akan dicapai.

Maka motivasi belajar berfungsi sebagai:

1) Pendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi berfungsi
sebagai penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu apabila ia memiliki tujuan
yang akan di capai, maka ia dapat menentukan arah dan kegiatan
yang dikerjakan dan menentukan perbuatan apa yang dapat
membawa dirinya untuk mencapai hal yang akan dicapai sesuai
dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yaitu ketika ia tahu tujuan yang akan
dicapai, maka ia kemudian dapat memilah mana perbuatan yang
membuat ia maju pada tujuan yang di capai dan mana yang
menghambat jalannnya mencapai tujuan.

4) Pendorong usaha dan pencapaian prestasi, artinya motivasi
memiliki fungsi sebagai pendorong usaha bagi dirinya dalam
pencapaian prestasi yang lebih baik bagi peserta didik. (Nurjan,
2015) Selain itu, menurut (hendriana, 2019) menyatakan bahwa

fungsi motivasi yaitu:
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3)

4)
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Memberikan kesadaran kepada peserta mengenai kedudukannya
pada saat permulaan belajar, proses pelaksanan dan produknya
Memberikan pengetahuan tentang usaha belajar yang akan di
tempuh
Memberikan semangat belajar
Menyadarkan tentang proses belajar yang kemudian akan
dipergunakan untuk bekerja. (hendriana, 2019)

Maka dapat disimpulkan bahwasanya fungsi motivasi belajar
yaitu sebagai pendorong, penentu arah perbuatan dan penentu
tindakan apa yang seharusnya dilakukan untuk mencapai suatu

tujuan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri atau luar

individu yang menggerakkan individu untuk melakukan sesuatu

perbuatan dalam rangka mencapai suatu tujuan. Terdapat faktor

yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu faktor intrinsik dan

faktor ekstrinsik. Faktor instrinsik adalah faktor yang berasal dari

dalam individu. Sedangkan faktor yang mempengaruhi dari luar

individu dinamakan sebagai faktor ekstrinsik.

Faktor — faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi

belajar peserta didik yaitu:

1)

Adanya hasrat dan keinginan berhasil
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3)
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Keinginan untuk berhasil merupakan dasar yang penting
dalam melakukan sesuatu. Seseorang akan melakukan sesuatu
bahkan sampai rela kehilangan waktu dan tenaganya apabila dia
memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil. Hasrat dan
keinginan ini yang kemudian menjadi jalan untuk menyusun,
memilih dan mengklasifikasikan upaya atau perbuatan yang
digunakan demi tercapainya suatu tujuan.

Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

Apabila ada keinginan yang akan di capai, maka seseorang
akan terdorong untuk mewujudkannya. Ia terdorong melakukan
sesuatu karena disertai adanya kebutuhan. Kebutuhan itu yang
kemudian membawa dirinya untuk terdorong mencapai apa yang
ia butuhkan dan inginkan. Seperti halnya dalam belajar, ketika
seseorang menginginkan untuk bagaimana bisa menguasai dan
mengerti materi yang dipelajari, maka akan terdorong untuk
bagaimana bisa mencapai target dengan cara dia menyusun
study plan, mencari materi, mendengarkan guru, berdiskusi
dengan teman atau melakukan les tambahan di luar jam sekolah.
Adanya harapan dan cita-cita masa depan

Harapan yang dilandasi dengan keyakinan akan membentuk
cita-cita di masa depan yang kemudian akan membuat dirinya

tetap melangkah dan bergerak maju.
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Sedangkan faktor — faktor ekstrinsik yang mempengaruhi

motivasi belajar peserta didik yaitu:

1)

2)

3)

Adanya penghargaan dalam belajar

Penghargaan dalam belajar terkadang juga dibutuhkan oleh
anak ketika belajar. Hal ini supaya anak semangat belajar dan
meningkatkan hasil belajar. Namun penghargaan disini harus
sesuai dengan porsi yang tepat dan tidak berlebihan, supaya
tidak menimbulkan kerugian atau bisa membuat anak bosan
apabila tidak digunakan dalam porsi yang tepat. Penghargaan

bisa berupa hadiah, atau pujian baik verbal atau non verbal.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar

Suasana belajar yang menarik dapat membuat anak menjadi
nyaman belajar dan mudah memahami materi yang disampaikan
oleh guru serta adanya pembelajaran yang bermakna. Suasana
belajar yang menarik membuat anak ikut aktif berpartisipasi
ketika pembelajaran, anak juga akan menyukai mata pelajaran
yang di berikan oleh guru sehingga dapat membuat anak menjadi
suka belajar dan akan meningkatkan hasil belajar.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Lingkungan belajar yang kondusif juga dibutuhkan anak dalam

belajar. Dukungan dan pemenuhan belajar yang baik akan sangat
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berarti bagi anak. Lingkungan ini yang nantinya akan membentuk
anak menjadi pribadi yang dapat mempengaruhi pola belajar dan

semangat belajar. (Uno H. B., 2011)

Lingkungan belajar terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah
dan masyarakat atau yang biasa dikenal dengan tripusat pendidikan.
Apabila lingkungan belajarkondusif dan mendukung proses belajar
peserta didik, maka akan dapat menumbuhkan semangat belajar dan

akan mendorong anak untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik.

(Wlodkowski, Motivation and Diversity: A Framework for
Teaching., 2004) mengungkapkan bahwa motivasi belajar peserta
didik dipengaruhi oleh empat hal utama, yaitu: keluarga, sekolah,
budaya serta diri anak itu sendiri. Nilai-nilai terkandung pada faktor
budaya dipengaruhi oleh agama, undangundang, peraturan
mengenai pendidikan serta melalui keinginan dari orang tua yang
berhubungan dengan persiapan anak dalam kaitannya dengan
kegiatan pembelajaran. Hal itu yang kemudian akan berpengaruh

terhadap motivasi belajar anak. (Thohir, 2021)

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
motivasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor dari dalam
dan faktor dari luar. Salah satu faktor dari luar yang mempengaruhi
motivasi belajar yaitu adanya lingkungan belajar yang kondusif.

Lingkungan belajar yang dimaksudkan adalah lingkungan keluarga,
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lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. Terutama
lingkungan sekolah sebagai lembaga pendidikan yang juga memiliki
tugas dan peran dalam mengembangkan potensi dan kemampuan
anak sehingga anak dapat siap dan beradaptasi dengan dunia luar.
Selain itu, lingkungan sekolah yang kondusif juga dapat membuat

anak nyaman dan semangat belajar.

Dari faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar,
penulis mengambil indikator untuk acuan dalam penelitian,

sehingga indikatornya yaitu:

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil
2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar

3) Adanya harapan dan cita-cita masa depan

3. Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar

Lingkungan belajar adalah lembaga pendidikan kedua setelah
keluarga yang mana juga memiliki peran dan tanggung jawab dalam
membentuk anak menjadi pribadi yang siap secara psikis, pemikiran,
dan perbuatan. Lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor yang

mempengaruhi motivasi belajar peserta didik.

Menurut (Uno H. B., 2011) motif dasar yang muncul dalam
tindakan individu terjadi setelah dibentuk oleh pengaruh lingkungan.
Sehingga dorongan individu untuk melakukan belajar atau bertindak

sesuatu itu dapat dikembangkan, dilatih dan dibiasakan melalui belajar
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dan latihan secara berkelanjutan atau bisa dikatakan adanya peran
lingkungan di dalamnya. (Dewi, 2020) Eliana Sari menyatakan
bahwasanya lingkungan sekolah merupakan segala sesuatu hal baik
mencakup fisik, sosial dan akademis yang ada dalam sekolah yang
memiliki dampak terhadap kecerdasan intelektual, emosional dan
spiritual bagi seluruh warga sekolah yang mana memiliki andil dalam

pencapaian tujuan pendidikan. (Sari, 2020)

Sehingga secara tidak langsung lingkungan sekolah memiliki
peran dalam membuat nyaman anak belajar dan mengembangkan
potensinya. Sebab anak di sekolah akan diajarkan ilmu pengetahuan
yang belum diajarkan dalam lingkungan keluarga ataupun masyarakat,
lingkungan sekolah juga memiliki pola hubungan interaksi antarwarga
sekolah. Sekolah mengajarkan anak untuk berinteraksi dengan
lingkungan sehingga hal ini yang kemudian membuat anak terjadi
adanya perubahan sebagai hasil belajarnya dalam interaksi dengan
lingkungannya. Perubahan ini dapat bersifat positif maupun negatif
tergantung  bagaimana  lingkungan itu  menciptakan  dan

mengarahkannya.

Untuk itu diperlukan lingkungan sekolah yang kondusif supaya
membuat anak terdorong untuk belajar. Lingkungan sekolah yang
kondusif dapat membuat anak nyaman dan semangat belajar di sekolah.
Apabila anak nyaman belajar di sekolah, maka anak akan meningkatkan

belajar dan hasil yang didapatkan dapat tercapai dengan sangat baik.
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Lingkungan sekolah yang kondusif adalah lingkungan sekolah yang
menciptakan suasana belajar yang mendukung terlaksananya proses
belajar mengajar Suasana belajar yang kondusif dapat membuat peserta
didik untuk fokus dan memperhatikan materi yang disampaikan oleh

guru sehingga dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik.

Lingkungan sekolah yang kondusif juga dapat dilihat dari
bagaimana keadaan lingkungan di sekitar kelas atau sekolah. Lokasi
sekolah yang berada terlalu dekat dengan pusat keramaiaan atau hiruk
pikuk lalu lintas jalan raya dapat mengakibatkan peserta didik tidak
fokus dan konsentrasi dalam belajar. Selain itu, lingkungan sekolah
yang berada dekat dengan tempat yang dapat menimbulkan bau yang
menyengat juga dapat mengganggu belajar peserta didik. Pemenuhan
fasilitas yang dilengkapi oleh sekolah juga dapat menciptakan
lingkungan yang nyaman. Sekolah atau kelas yang tidak memiliki
fasilitas yang mendukung dapat menghambat proses pembelajaran.
Selain itu, hubungan antar seluruh warga sekolah yang harmonis dan

saling bekerja sama dapat membuat anak terdorong belajar di sekolah.

Apalagi hubungan antara guru dengan peserta didik juga dapat
meningkatkan peserta didik untuk semangat mengikuti pembelajaran,
memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, mengumpulkan tugas
dengan tepat waktu, aktif ketika pembelajaran di kelas, rasa ingin tahu
terhadap materi yang diberikan oleh guru juga meningkat. Apabila guru

menciptakan proses pembelajaran yang menarik dan menciptakan
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hubungan yang baik dan tidak adanya pembedaan atau diskriminasi
terhadap peserta didik di kelas, maka anak akan terdorong untuk
berperan aktif ketika pembelajaran di kelas begitu pun sebaliknya, jika
guru tidak menciptakan interaksi yang aktif di kelas, metode
pembelajaran yang monoton maka dapat membuat anak menjadi tidak

semangat mengikuti proses pembelajaran

B. Kajian Relevan

Table 2.1

Kajian Relevan

NO Nama Judul Persamaan Perbedaan
1 (Dityaningsih, | Pengaruh Meneliti Objek
2018) lingkungan fisik pengaruh penelitian
dan sosial terhadap | lingkungan adalah siswa
motivasi belajar sekolah MAN (SMA
siswa di MAN terhadap sederajat)
balai selasa motivasi
kecamatan pesisir | belajar
kabupaten pesisir
selatan
2 Anjas Pengaruh Meneliti Lokasi
kurniawan lingkungan sekolah | pengaruh penelitian
(2023) terhadap motivasi | lingkungan bukan di
(Kurniawan, | belajar siswa pada | sekolah sumatera barat
2023) mata pelajaran PAI | terhadap
di SMPN 2 rejang | motivasi
lebong belajar pada
mata pelajaran
PAI tingkat
SMP
3 Hengki Pengaruh Meneliti Fokus pada
yulhafiz elva | lingkungan belajar | pengaruh mata pelajaran
(2024) (Elva, | terhadap prestasi lingkungan IPS bukan PAI
2024) belajar siswa pada | belajar
mata pelajaran IPS | terhadap hasil
di Mts Darul belajar siswa
Hikmah pekanbaru
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ditingkat Mts
(setara SMP)

4 Tommy Pengaruh iklim Meneliti Fokus iklim
ardodinata sekolah terhadap pengaruh sekolah secara
(2016) motivasi belajar aspek umum bukan
(Ardodinata, | siswa di SMAN 5 | lingkungan spesifik mata
2016) solok selatan terhadap pelajaran PAI

motivasi Objek

belajar penelitian
adalah siswa
SMA, bukan
SMP

5 | Monajuliya | Pengaruh budaya | Meneliti Fokus pada

pardila (2023) | sekolah, pengaruh mata pelajaran
lingkungan belajar, | lingkungan ekonomi bukan
media belajar PAI
pembelajaran, terhadap
terhadap hasil motivasi Menggunakan
belajar melalui belajar motivasi
motivasi belajar belajar sebagai
sebagai variabel variabel
intervening pada inerving, bukan
siswa kelas XI variabel
mata pelajaran dependen

ekonomi di SMAN
3 pariaman

C. Kerangka Berfikir

Kerangka Berpikir dalam penelitian ini, penulis ingin meneliti

tentang pengaruh lingkungan sekolah terhadap motivasi belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok.

Dalam kegiatan belajar, motivasi berperan sebagai daya dorong dalam diri

anak yang menimbulkan kegiatan belajar dengan berbagai perasaan atau

keadaan, sehingga tujuan yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik.




47

Menurut Mac Donald, motivasi merupakan perubahan energi dalam
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului
dengan adanya tanggapan terhadap adanya tujuan. Menurut Hamzah Uno,
motivasi belajar adalah dorongan dalam diri atau luar anak dalam proses
belajar sehingga membentuk perubahan diri sebagai hasil interaksi dengan

lingkungan. (Uno H. B., 2016)

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar dibagi menjadi
dua yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu hasrat
dan keinginan berhasil, dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsik yaitu adanya penghargaan, lingkungan belajar
yang kondusif, dan kegiatan yang menarik. Salah satu faktor eksternal yang
mempengaruhi motivasi belajar adalah lingkungan belajar yang kondusif.
Lingkungan belajar yang kondusif terdiri dari 3 yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat atau yang biasanya disebut

dengan tripusat pendidikan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya motivasi belajar
merupakan dorongan dalam diri atau luar individu yang menggerakkan
individu untuk melakukan hal-hal yang dapat meningkatkan proses belajar

sehingga tujuan yang akan dicapai dapat tercapai dengan baik.

Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang lingkungan belajar.
Khususnya lingkungan sekolah, lingkungan sekolah adalah lembaga

pendidikan kedua setelah keluarga. Lingkungan sekolah menurut Syamsu



48

Yusuf merupakan lembaga pendidikan formal yang tersusun melaksanakan
program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka membantu
peserta didik agar mampu mengembangkan potensinya baik yang

menyangkut aspek moral, spiritual, intelektual, emosional maupun sosial

Lingkungan belajar adalah semua hal baik aspek fisik, sosial dan
akademis yang ada disekolah yang berpengaruh terhadap kecerdasan
intelektual, emosional dan spiritual seluruh warga sekolah yang berperan
besar dalam pencapaian tujuan pendidikan. Menurut Tope, lingkungan
sekolah memberikan dampak pada pengalaman dan hasil belajar seseorang
karena lingkungan sekolah mempengaruhi proses belajar dan
perkembangan peserta didik. Sehingga lingkungan sekolah sebagai salah
satu faktor yang dapat meningkatkan atau menurunkan antusiasme peserta

didik untuk belajarn

Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah segala
sesuatu yang ada dalam sekolah baik secara fisik, sosial maupun akademis
yang dapat memberikan ruang nyaman bagi terlaksananya proses
pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan hasil

belajar.

Untuk itu, perlu adanya lingkungan sekolah yang kondusif agar
membuat nyaman dan semangat dalam belajar. Jika lingkungan sekolah
kondusif maka proses belajar anak akan berjalan dengan baik dan tujuan

capaian pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal dan ini yang
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kemudian akan membuat anak termotivasi belajar dengan tinggi, akan tetapi
jika lingkungan sekolah tidak kondusif dan nyaman maka proses belajar
anak akan terhambat sehingga tujuan capaian pembelajaran tidak dapat

tercapai dengan baik dan motivasi anak akan rendah

Tabel kerangka berfikir

Tabel 2.2
Kerangka berfikir

Pembelajaran PAI

Lingkungan Belajar Motivasi Belajar

/ Peserta didik

Kondisi saat ini

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian sudah ditanyakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis
juga bisa dikatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empiric. ( (Sugiyono, Metode Penelitian

Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017 )
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Berdasarkan kajian diatas, maka hipotesis yang diajukan pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

H, : Terdapat pengaruh yang signifikan pada lingkungan belajar terhadap

motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dikelas VIII SMPN

2 Kota Solok

H,: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI dikelas VIII

SMPN 2 Kota Solok.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakan pada penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif. Adapun yang dimaksud dengan metode
penelitian kuantitatif adalah suatu tipe penelitian yang mengumpulkan data
dalam bentuk angka yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik.
Banyak ahli telah memberikan penjelasan mengenai pengertian dan

karakteristik metode penelitian kuantitatif ini. (Puspitaningtyas A. , 2016 )

Metode penelitian diterapkan untuk menyelidiki populasi atau
sampel tertentu. Umumnya, teknik pengambilan sampel dilakukan secara
acak. Data dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian, dan analisis
data dilakukan dengan pendekatan kuantitatif atau statistik. Tujuannya
adalah untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya.

(Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 2017 )

Jenis penelitian ini yaitu jenis penelitian deskriptif kuantitatif
merupakan suatu pendekatan penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan fenomena atau keadaan sebagaimana adanya, tanpa
melakukan manipulasi atau pengujian terhadap hubungan antar variabel.
Jenis penelitian ini digunakan untuk memperoleh gambaran yang sistematis,
faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat populasi tertentu dengan

menggunakan data kuantitatif.

47
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Menurut Sugiyono (2017), penelitian deskriptif kuantitatif bertujuan
untuk mendeskripsikan variabel secara mandiri, baik hanya satu variabel
maupun lebih, tanpa melakukan perbandingan atau mencari hubungan antar
variabel. Data yang dikumpulkan biasanya berbentuk angka dan dianalisis
menggunakan statistik deskriptif, seperti persentase, rata-rata, atau

distribusi frekuensi.

Menurut (Notoatmodjo, 2010 ) instrumen yang umum digunakan
dalam penelitian ini meliputi angket, observasi terstruktur, atau tes yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Selain itu, pengambilan sampel
harus dilakukan secara representatif agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan ke populasi yang lebih luas. (Arikunto, 2013) Penelitian
deskriptif kuantitatif juga berguna sebagai dasar untuk penelitian

selanjutnya yang bersifat analitik atau eksperimental.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kota Solok. Analisis yang
digunakan adalah metode korelasi dimana metode ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh variabel independen (yang mempengaruhi) terhadap
variabel dependen (yang dipengaruhi). Penelitian ini mencari ada atau tidak
pengaruh antara lingkungan sekolah dengan motivasi belajar peserta didik

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota Solok.

Metode pengumpulan data berupa angket tentang lingkungan belajar
dan motivasi belajar. Angket disebarkan kepada peserta didik untuk

mengetahui data tentang lingkungan belajar dan motivasi belajar. Jumlah
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skor angket tersebut kemudian di uji validitas dan reliabilitas setiap
pernyataan angket. Uji validitas menggunakan korelasi product moment dan
reliabilitas menggunakan Alfa Cronbach. Setelah dilakukan uji validitas dan
reliabilitas di pilih pernyatan yang valid dan reliabel untuk kemudian di
jadikan sebagai pernyataan dalam angket penelitian. Setelah itu, uji
hipotesis kemudian di analisis dengan menggunakan analisis regresi linear
sederhana karena terdiri dari dua variabel. Sehingga dapat dilihat seberapa
pengaruh dan signifikan antara lingkungan belajar terhadap motivasi belajar

peserta didik.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Kota Solok, JI. Cindua
Mato No.279, Tj. Paku, Kec. Tj. Harapan, Kota Solok, Sumatera Barat
27317.

penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran

2025/2026 M

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari unit yang diteliti.Populasi
merupakan kumpulan dari individu dengan kualitas ciri ciri yang telah
ditetapkan. Populasi merupakan sekolompok orang, kejadian atau
segala sesuatu yang menjadi karakteristik tertentu. Populasi adalah

wilayah generalisasi yang terdiri dari subjek yang mempunyai kualitas
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dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang,
akan tetapi juga bisa organisasi, binatang, hasil karya manusia, dan
benda-benda alam yang lain (Puspitaningtyas Z. &., 2016)

Populasi pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMPN
Negeri 2 Kota Solok yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah 298.
Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No |Nama Kelas LK | PR Jumlah
1. |VIII Rasuna Said 15 16 31
2. |VII Raden Dwi Sartika 12 17 29
3. |[VII Rohana Kudus 13 16 29
4. |VII Siti Manggopoh 12 17 29
5. |VIII Tan Malaka 12 17 30
6. [VII Dr. Tjipto Mangoenkusumo 13 17 30
7. |VIII Syafrudin Prawiranegara 13 18 31
8. [VIII Dr.Wahidin Sudiro Husodo 17 13 30
9. |VIII Mohammad Syafei 19 11 30
10 [VII R.A Kartini 20 10 30

Jumlah 146 | 152 298

Sumber: TataUsaha SMP Negeri 2 Kota Solok
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang
diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili
populasinya. Jika populasi besar, dan penulis tidak mungkin
mempelajari seluruh yang ada di populasi, hal ini dikarenakan adanya
keterbatasan dana atau biaya,tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu
penulis dapat memakai sampel yang diambil dari populasi tersebut harus
betul betul representative atau dapat diwakili (Siyoto, 2015) Sedangkan
sampel penelitian yang digunakan adalah menggunakan probability
sampling dengan teknik simpel random sampling di mana pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi ini dan karena semua
kelas bersifat homogen atau sama di mana tidak ada pembedaan kelas.
Populasi peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 2 Kota Solok 298.
Penentuan sampel merujuk pada rumus slovin dengan taraf kesalahan

10% yaitu dengan jumlah 75 responden.

Rumus Simple Random Sampling :

n
n =
1+N.e?
Keterangan:

n = Ukuran sampel
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N = Jumlah populasi
e = Margin of error (dalam decimal)

Penggunaan teknik simple random sampling dalam
penelitian ini didasarkan pada beberapa alasan utama. Pertama,
teknik ini memungkinkan penulis untuk memilih responden yang
paling relevan dengan tujuan penelitian, sehingga data yang
diperoleh lebih valid dan reliabel. Kedua, Teknik ini lebih efisien
dalam situasi penulis yaitu dengan keterbatasan waktu dan sumber
daya, sehingga penulis cukup menggunakan metode aplikasi
pengacak angka untuk memilih responden (peserta didik) dari setiap

kelas.

Gambar 3.1
Aplikasi Pengacak Angka

v & Roda Pemilih Angka - Pilih As X @ Number Picker Wheel - Pick k- X & cara screenshot di laptop - Pen X | + -~ o X

ator/ * @

C 2% pickerwheel.com/tools/randol

2 N

INPUTS 21/ © <
Mode:

Random Number Random Digits

Input Method:

By Range By Formula

Range:

1 01 3
MIN INTERVAL MAX )

*Maximum 1000 Portions

Exclude: E.g. 2,58
* Numbers to be excluded (separated by comma

Jumlah sampel pada kelas VIII
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Tabel 3.2
Sampel Penelitian

NO Kelas No Absen Jumlah
1 VIII Rasuna Said 1,6,10,15,17,21,24,30 8
2 | VIII Raden Dwi Sartika 4,12,13,22,24,28,29 7
3 | VIII Rohana Kudus 1,2,3,9,11,27,28 7
4 VIII Siti Manggopoh 2,5,10,18,19,21,24 7
5 | VIII Tan Malaka 3,4,12,16,19,21,24,27 8
6 | VIII Dr. Tjipto 1,3,4,5,10,12,20,22 8
Mangoenkusumo

7 | VIII Syafrudin 2,4,5,11,15,19,29 7
Prawiranegara

8 VIII Dr.Wahidin Sudiro 5,7,8,11,14,25,26,28 8
Husodo

9 VIII Mohammad Syafei 1,7,10,16,19,27,30 7

10 | VIII R.A Kartini 2,3,4,11,16,25,28,29 8

TOTAL 75

D. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan
oleh penulis mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Kuesioner

Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberi

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
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dijawabnya. Angket pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMP Negeri 2 Kota Solok.
Angket ini diberikan kepada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Kota
Solok untuk mengetahui pengaruh lingkungan belajar dan motivasi
belajar peserta didik (Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D, 2018 )

Sedangkan instrumen penelitian yaitu alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data terkait variabel penelitian yang telah memenuhi
kevalidan dan reliabel sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan.
Sedangkan alat ukur yang digunakan untuk mengukur panjang
pendeknya suatu interval data dari instrumen penelitian, pada penelitian
ini menggunakan skala Likert. Alternatif jawaban Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Netral/Ragu-ragu (RR) Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Setiap jawaban bernilai 1 sampai 5 sesuai dengan tingkat

jawabannya. Adapun ketentuan skor untuk masing-masingnya sebagai

berikut:
Table 3.3
Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert
NO Keterangan Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Netral/Ragu-ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1
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2. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah lalu, dokumen dapat
berbentuk tulisan, gambar, sketsa dan lain-lain. (hendriana, 2019) Pada
penelitian ini, penulis menggunakan dokumentasi untuk mendapatkan
data dalam bentuk tertulis maupun soft file dari profil sekolah dan data
perangkat pembelajaran guna sebagai data pendukung untuk penelitan.
Terutama terkait lingkungan sekolah, pelaksanaan pembelajaran, sarana

dan prasarana, media pembelajaran untuk mendukung penelitian.

E. Validitas dan Realibilitas Instrumen

Dalam penelitian terdapat dua hal yang perlu dibedakan antara hasil
penelitian yang valid dan reliabel dengan instrumen yang valid dan reliabel.
Hasil penelitian yang wvalid bila terdapat kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti,
kalau di dalam objek berwarna merah sedangkan data yang terkumpul
memberikan data berwarna putth maka hasil penelitian tidak wvalid.
Selanjutnya hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam
waktu yang berbeda, kalau dalam objek kemarin berwarna merah, maka

sekarang dan besok tetap berwarna merah (Sugiyono, 2013).

1. Validitas Instrumen

Validitas adalah ketepatan dan kecermatan atau dalam bahasa yang
sudah lazim dalam dunia penelitian adalah valid atau sahih. Alat ukur

harus mengukur apa yang hendak diukur. Validitas pengukuran
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berhubungan dengan tiga aspek yaitu alat ukur, metode ukur dan
pengukur (Enumerator). Ketiga aspek ini saling berkaitan dan akan
menentukan apakah hasil dari pengukuran valid atau tidak. Uji Validitas
digunakan untuk memastikan valid dalam menguji butir-butir yang ada
dalam pernyataan angket. Jika hasilnya valid, maka pengolahan data
bisa dilanjutkan, tetapi jika hasilnya tidak valid, maka proses uji
validitas diulang dengan hanya memasukkan pernyataan yang valid
saja. Validitas yang digunakan yaitu dengan validitas konstruk dan
validitas eksternal. Validitas konstruk diperoleh dengan meminta
pendapat dari ahli (Judgement Expert).

Uji validitas eksternal yaitu untuk menguji kekuatan setiap butir
instrumen dilakukan dengan rumus Pearson Product Moment. Setiap
butir dalam instrumen dikorelasikan dengan skor total atau jumlah tiap
skor butir instrumen dengan rumus Pearson Product Moment. Dalam
penelitian ini uji validitas dibantu dengan menggunakan software SPSS.

Rumus Pearson Product Moment:

g NYxy(Ex) Xy)

(NEZx2-E2}{N 2y*-(Ey)?}
Keterangan:
Ty = Koefisien korelasi skor butir dengan skor total
N = Jumlah sampel
X = Skor butir

Y = Skor total
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Selanjutnya dimasukkan substitusi nilai per-butir pernyataan
menggunakan rumus di atas. Maka per-butir pernyataan akan terlihat
kriteria kevalidannya korelasi product moment untuk menentukan
validitas. Angket dikategorikan valid jika r hitung > r tabel pada taraf
signifikan 5% pada table pearson product moment, demikian
sebaliknya, jika r Aitung < r tabel maka instrumen (butir pernyataan)
dianggap tidak valid. Untuk memperoleh data lebih lanjut pada
penelitian ini dilakukan uji validitas item angket.

Jumlah pernyataan angket sebanyak 70 item dengan responden 30,
untuk mengetahui tingkat validitas tersebut, terlebih dahulu perhitungan
statistik dengan menggunakan Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 26.

Kemudian 74,54 dibandingkan dengan ¢4, pada jumlah N = 30
dengan hasil df = 20 dan taraf signifikan 5% dengan nilai = 0,361.
Berdasarkan hasil uji validitas instrumen yang telah dilakukan
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS Versi 26, dari 35 pernyataan
variabel X dan 35 pernyataan variabel Y butir item pernyataan angket
didapatkan 25 butir item variabel X yang valid dan 25 butir item variabel
Y yang valid 10 butir item variabel X yang tidak valid dan 10 butir item
variabel Y yang tidak valid. Dalam hal ini, sebanyak 25 butir item
digunakan dalam angket dan 10 butir item yang tidak valid dibuang.
Sehingga jumlah butir item yang diujikan sebanyak 25 butir item. Hasil

uji validitas dapat dilihat dalam tabel berikut:



Maka dari hasil perhitungan:

Table 3.4
Uji Validitas Instrument Variable X

No r. hitung | r. table Keterangan
Pernyataan

1 0,544 0,361 Valid

2 0,326 0,361

3 0,353 0,361

4 0,457 0,361 valid

5 0,582 0,361 valid

6 0,635 0,361 valid

7 0,301 0,361

8 0,519 0,361

9 0,160 0,361

10 0,489 0,361

11 0,277 0,361

12 0,391 0,361 valid

13 0,521 0,361 valid

14 0,467 0,361 valid

15 0,436 0,361 valid

16 0270 | 0361 ARG

17 0,560 0,361 valid

18 0,664 0,361 valid

19 0,536 0,361 valid

20 0,553 0,361 valid

21 0,514 0,361 valid

22 0,618 0,361 valid

23 0,379 0,361 valid

24 0,325 0,361

25 0,009 0,361

26 0,615 0,361

27 0,189 0,361

28 0,442 0,361 valid

29 0,633 0,361 valid

30 0,443 0,361 valid

31 0,394 0,361 valid

32 0,518 0,361 valid

33 0,479 0,361 valid

34 0,459 0,361 valid

35 0,128 | 0,361 [

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows
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Keterangan:

Valid = 25 item digunakan dalam angket.

Tidak Valid = 10 item yang tidak digunakan dalam angket

Table 3.5
Uji Validitas Instrument Varibael Y

No r. hitung r. table keterangan
pernyataan

36 0,297 0,361

37 0,289 0,361

38 0,321 0,361

39 0,427 0,361 valid

40 0,529 0,361 valid

41 0,491 0,361 valid

42 0,286 0,361 |

43 0,398 0,361

44 0,331 0,361 |

45 0,254 0,361 |

46 0,483 0,361 valid

47 0,552 0,361 valid

48 0,408 0,361 valid

49 0,400 0,361 valid

50 0,504 0,361 Valid

51 0,676 0,361 valid

52 0,428 0,361 valid

53 0,223 0,361 -

54 0,333 0,361

55 0,603 0,361 Valid

56 0,649 0,361 Valid

57 0,443 0,361 valid

58 0,427 0,361 valid

59 0,484 0,361 valid

60 0,459 0,361 valid

61 0,477 0,361 Valid

62 0,016 0,361 [ ARG

63 0,383 0,361 Valid

64 0,611 0,361 valid

65 0,689 0,361 valid

66 0,366 0,361 valid

67 0,498 0,361 valid

59
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68 0,603 0,361 valid
69 0,212 0,361
70 0,370 0,361 Valid

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows
Keterangan:
Valid = 25 item digunakan dalam angket.

Tidak Valid = 10 item yang tidak digunakan dalam angket

. Realibilitas Instrument

Instrumen angket yang telah dinyatakan valid selanjutnya akan diuji
reliabilitasnya dengan menguji cobakan angket tersebut kepada peserta
didik dengan tingkatan jenjang Madrasah yang sama. Uji reliabilitas ini
juga dibantu dengan menggunakan software SPSS.

Penulis menggunakan rumus Cronbach Alpha, karena rumus ini
sangat fleksibel dengan hasil akurat. Para ahli sepakat untuk

mensimbolkan derajat reliabilitas dengan 74,

Rumus Cronbach Alpha yang digunakan untuk nilai {4

Keterangan:
r 11 =koefesien realibilitas
n = jumlah varian skor tiap tiap item

n = varian total

2. .
5= jumlah item
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Mengenai mencari reliabilitas instrumen keseluruhan perlu juga
dilakukan analisis item angket. Kriteria yang digunakan untuk melihat
reliabilitas angket adalah sebagai berikut:

tabel 3.6

Kriteria Taksiran Reliabilitas

Realibilitsa Kriteria
0,8<r<1,0 Sangat Tinggi
0,6 <r<0,8 Tinggi
04<r<0,6 Sedang
02<r<04 Rendah

r<0,2 Sangat Rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan
program SPSS Versi 26 maka didapatkan Cronbanch Alpha pada tabel

berikut ini

Tabel 3.7
Realibilitas Angket
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
913 70

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh hasil reliabilitas angket
sebesar 913 terlihat bahwa reliabilitas angket tinggi, dengan

demikian angket dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh
responden terkumpul. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif

menggunakan statistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk
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analisis data dalam penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya hubungan

antara variabel melalui analisis korelasi, sedangkan statistik inferensial

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk

populasi (Sugiyono, 2019).

1. Analisis Deskriptif

Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif, data
yang akan diperoleh berupa rata-rata (Mean), standar deviasi (SD), nilai
maksimum, nilai minimum, selisih nilai maksimum dengan nilai
minimum (Range), dan jumlah skor total (Sum). Perhitungan dibantu

dengan program komputer SPSS.

1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

Tabel 3.8
uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 75
Normal Parameters?? Mean .0000000
Std. Deviation 7.48907043

Most Extreme Differences Absolute .074
Positive 074

Negative -.073

Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah

data yang bersangkutan berdistribusi normal atau tidak, yang mana
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uji normalitas data ini digunakan sebagai persyaratan pengujian
hipotesis. Pengujian datanya menggunakan metode One Sample
Kolmogorov Smirnov Test. Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan bantuan program SPSS. Adapun ketentuannya
adalah:

1) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi

normal.
2) Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak

berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

b. Uji Realibilitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dua
variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas
yang digunakan yaitu menggunakan Test for Linearity dengan
bantuan SPSS. Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai
signifikan, yaitu:
1) Apabila nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka
terdapat hubungan linier antara variabel.
2) Apabila nilai sig. deviation from linearity < 0,05 maka tidak

terdapat hubungan linier antara variable
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Tabel 3.9
Uji Realibilitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | df Square F Sig.
Lingkunga | Betwe |(Combined) 1476.46 | 23 64.194 | 1.131 .347
n belajar * |en 7
Motivasi | Group | Linearity 219.623 1 219.623 | 3.871 .055
belajar S Deviation 1256.84 | 22 | 57.129 | 1.007 473
from Linearity 4
Within Groups 2893.53 | 51 56.736
3
Total 4370.00 | 74
0

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows

Diketahui bahwa nilai Sig, 0,473 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data lingkungan belajar memiliki linearitas

dengan data motivasi belajar peserta didik.

c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memberikan keyakinan
bahwa sekumpulan data dalam serangkaian analisis memang berasal
dari populasi yang tidak jauh berbeda keragamannya. (Kristanto,
2018) Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah
beberapa varians populasi sama atau tidak. Sehingga, data dikatakan
homogen jika berasal dari varians yang sama.

Menguji varians kedua sampel homogen atau tidak, maka
pengujian homogenitas data menggunakan bantuan SPSS versi 26
yaitu dengan Uji Levene. Dasar pengambilan data yaitu jika nilai

sig. > 0,05 maka distribusi data homogen, dan jika nilai sig. < 0,05



65

maka distribusi data tidak homogen. Berikut ini hasil olahan data

dengan bantuan SPSS versi 26

varian terbesar

varian terkecil

d. Uji Hipotesis

Setelah analisis datanya dinyatakan normal dan terdapat
hubungan yang linier antar variabelnya, selanjutnya dilakukan uji
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi
linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah
variable independen berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel dependen, seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau

tidaknya pengaruh itu.

Rumus regresi sederhana

Y= a+bX

Keterangan:

Y* = Nilai yang diprediksikan
a = Bilangan konstan
b = Koefisien regresi
X = Nilai 65ndepend independent
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh lingkungan belajar

terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata Pelajaran PAI
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pada kelas VIII di SMPN 2 Kota solok maka menggunakan bantuan

software SPSS.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Kota Solok dengan judul
penelitian “Pengaruh Lingkungan belajar Terhadap Motivasi belajar Peserta
didik pada Mata Pelajaran PAI kelas VIII di SMPN 2 Kota Solok”. Hasil
penelitian diperoleh dengan cara membagikan instrument penelitian berupa
angket kepada peserta didik dan dokumentasi. Penggunaan instrumen
angket untuk mengumpulkan data yang relevan dari peserta didik. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis untuk memahami bagaimana
lingkungan belajar berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar

peserta didik

Hasil penelitian disajikan secara rinci dalam bab ini untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang diperoleh.
Selanjutnya deskripsi = hasil penelitian ini merupakan analisis data

berdasarkan lingkungan belajar dan motivasi belajar peserta didik

1. Gambaran Lingkungan belajar Peserta Didik di SMPN 2 Kota Solok.

Lingkungan belajar merupakan variabel independen (X). Untuk
menentukan data variabel dependen (X) peneliti membagikan angket
kepada 75 orang sampel memuat 25 item pernyataan kepada peserta didik.

Kemudian akan di deskripsikan data lingkungan belajar pada peserta didik

65
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di SMPN 2 Kota Solok menggunakan SPSS Versi 26. Dapat dilihat pada

table 4.1 berikut ini;

Tabel 4.1
Deskripsi Lingkungan Belajar.

Descriptive Statistics

Std.
Deviatio
N Range | Min Max Mean n Variance
Lingkungan 75 29 77 106 91.20 7.685 59.054
Belajar
Valid N 75
(listwise)

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai skor tertinggi
pada variabel bebas (X), yaitu 106 sedangkan nilai terendah berjumlah 77
dari jumlah sampel 75 responden. Pada data tersebut dapat dilihat bahwa
nilai skor rata-rata (mean) lingkungan belajar 91,20 dengan standar deviasi

yaitu 7.685 sehingga dapat diperoleh rentang datanya sebesar 29

Untuk menetapkan skala interval dilakukan dengan cara mengurangi
skor tertinggi dan skor terendah, kemudian hasil pengurangan ditambah
satu. Jadi (106- 77) = 29+1 = 30, sedangkan untuk mencari interval yaitu

dengan menggunakan cara berikut:

Kelas Interval = 1 + 3,3 log 75

=1+3,3(1,875)

=1+6,187=7,187 (dibulatkan menjadi 7)

Lebar Interval = 30 : 7 = 4,285 (dibulatkan menjadi 4)
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Hasil perhitungan data di atas, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi

Lingkungan Belajar sebagai berikut:

Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Lngkungan Belajar

LingkunganBelajar
Valid
F Percent | Percent Cumulative Percent
Valid 77 2 2.7 2.7 2.7
79 1 1.3 1.3 4.0
80 1 1.3 1.3 5.3
81 3 4.0 4.0 9.3
82 6 8.0 8.0 17.3
83 5 6.7 6.7 24.0
84 3 4.0 4.0 28.0
85 2 2.7 2.7 30.7
86 1 1.3 1.3 32.0
87 3 4.0 4.0 36.0
89 4 5.3 5.3 41.3
90 4 5.3 5.3 46.7
91 2 2.7 2.7 49.3
92 5 6.7 6.7 56.0
94 6 8.0 8.0 64.0
95 3 4.0 4.0 68.0
96 4 5.3 5.3 73.3
97 1 1.3 1.3 74.7
98 3 4.0 4.0 78.7
99 5 6.7 6.7 85.3
100 1 1.3 1.3 86.7
101 4 5.3 5.3 92.0
103 3 4.0 4.0 96.0
106 3 4.0 4.0 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

Berdasarkan hasil pada tabel distribusi di atas dapat diketahui
perolehan skor peserta didik pada kategori interval 77 sebanyak 2 orang
dengan presentase 2,7%, kategori interval 79 sebanyak 1 orang dengan
presentase 4,0%, kategori interval 80 sebanyak 1 orang dengan presentase

5,3%, kategori interval 81 sebanyak 3 orang dengan presentase 9,3%,
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kategori interval 82 sebanyak 6 orang dengan presentase 16,3%, kategori
interval 83 sebanyak 5 orang dengan presentase 24,0%, kategori interval 84
sebanyak 3 orang dengan presentase 28,0%, kategori interval 85 sebanyak
2 orang dengan presentase 30,7%, kategori interval 86 sebanyak 1 orang
dengan presentase 32,0%, kategori interval 87 sebanyak 3 orang dengan
presentase 36,0%, kategori interval 89 sebanyak 4 orang dengan presentase
41,3 %, kategori interval 90 sebanyak 4 orang dengan presentase 46,7%,
kategori interval 91 sebanyak 2 orang dengan presentase 49,3%, kategori
interval 92 sebanyak 5 orang dengan presentase 56,0%, kategori interval 94
sebanyak 6 orang dengan presentase 64,0%, kategori interval 95 sebanyak
3 orang dengan presentase 68,0%, kategori interval 96 sebanyak 4 orang
dengan presentase 73,3%, kategori interval 97 sebanyak 1 orang dengan
presentase 74,7%, kategori interval 98 sebanyak 3 orang dengan presentase
78,7%, kategori interval 99 sebanyak 5 orang dengan presentase 85,3%,
kategori interval 100 sebanyak 1 orang dengan presentase 86,7%, kategori
interval 101 sebanyak 4 orang dengan presentase 92,0%, kategori interval
103 sebanyak 3 orang dengan presentase 96,0%, dan kategori interval 106

sebanyak 3 orang dengan presentase 100.0%

Data di atas dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar memiliki
nilai rata-rata 91,20 maka gambaran Lingkungan Belajar peserta didik kelas

VIII tergolong pada klasifikasi sedang yaitu; berada pada interval 71-72.

Untuk lebih mudah membandingkan distribusi tersebut, dapat

digambarkan dalam histogram berikut:
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Gambar 4.1
Histogram lingkungan belajar

Histogram

lean = 91.2
Std. Dev. = 7 685
=75

Frequency

70 80 90 100 110

LingkunganBelajar

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

a. Pengaruh Lingkungan Fisik Peserta didik di SMPN 2 Kota Solok.

Lingkungan fisik merupakan indikator dari variable independen
(X). Untuk menentukan data variabel dependen (X) peneliti membagikan
angket kepada 75 orang sampel memuat 25 item pernyataan kepada peserta
didik. Pada indikator lingkungan fisik terdapat 8 item yang akan dijawab
peserta didik. data indikator lingkungan fisik pada peserta didik di SMPN 2

Kota Solok menggunakan dapat dilihat pada table 4.3 berikut ini

Tabel 4.3
Indikator Lingkungan fisik

Pencahayaan |3 82,9% ,?,illlgg; 13,6%
Ventilasi ||375 H277 173,9% |Tinggi  [[12,1% |

[Kenyamanan|[1125  |[886  [78.8% |Tinggi [38.6% |
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Indikator 1\8,11:3; Askli(l)l:ll T(‘o(/ir){ Kategori|| Kontribusi (%)
[Kebersihan ][750  |[531  [70,8% |Tinggi [23,1% |
Igele“gkapan 375|289 [77.1% |Tinggi  [12.6%

arana

Total 3000 |12294  [76,5% |Tinggi |[100% |

Berdasarkan hasil data perhitungan, indikator kenyamanan
memperoleh skor aktual sebesar 886 dari skor maksimal 1125 dengan TCR
78,8% (kategori tinggi) dan memberikan kontribusi terbesar, yaitu 38,6%
terhadap keseluruhan lingkungan fisik. Hal ini menunjukkan bahwa
kenyamanan ruang belajar merupakan faktor dominan dalam membentuk

persepsi peserta didik terhadap lingkungan fisik di SMPN 2 Kota Solok.

Indikator kebersihan menempati posisi kedua dengan skor aktual
531 dari 750, memiliki TCR 70,8% (kategori tinggi) dan kontribusi 23,1%.
Artinya, aspek kebersihan cukup terpenuhi, namun masih terdapat ruang

perbaikan agar lingkungan belajar lebih optimal.

Indikator pencahayaan mencapai skor aktual 311 dari 375 dengan
TCR 82,9% (kategori sangat tinggi) dan kontribusi 13,6%. Temuan ini
menunjukkan bahwa pencahayaan kelas sudah sangat baik dan mendukung

kegiatan belajar.

Selanjutnya, indikator ventilasi memperoleh skor aktual 277 dari
375 dengan TCR 73,9% (kategori tinggi) serta kontribusi 12,1%, sedangkan

kelengkapan sarana mencapai skor aktual 289 dari 375 dengan TCR 77,1%
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(kategori tinggi) dan kontribusi 12,6%. Keduanya meskipun kontribusinya
relatif lebih kecil, tetap berperan penting dalam menunjang kenyamanan

belajar peserta didik.

Secara keseluruhan, skor total lingkungan fisik adalah 2294 dari
3000 atau 76,5%, yang berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan
bahwa lingkungan fisik di SMPN 2 Kota Solok berada pada kondisi baik
dan memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi belajar

peserta didik pada mata pelajaran PAI.

. Pengaruh lingkungan sosial di SMPN 2 Kota Solok.

Lingkungan sosial merupakan indikator dari variabel independen
(X). Untuk menentukan data variabel dependen (X) peneliti membagikan
angket kepada 75 orang sampel memuat 25 item pernyataan kepada peserta
didik, pada indikator lingkungan sosial terdapat 9 item yang harus di jawab
oleh peserta didik. data indikator lingkungan sosial pada peserta didik di

SMPN 2 Kota Solok menggunakan dapat dilihat pada table 4.4 berikut ini:

Tabel 4.4
Indikator Lingkungan Sosial

Jumlah | Skor | Skor Kontribusi
Indikator Item | Maks | Aktual | TCR (%) (%)
Motivasi Guru 3] 1125 803 | 71,37778 | 33,195535
Perhatian 3| 1125 775 | 68,88889 | 32,038032
Kerjasama
Teman 3| 1125 841 | 74,75556 | 34,766432
Total 9| 3375 | 2419 100
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Berdasarkan hasil analisis data, variabel lingkungan sosial di SMPN
2 Kota Solok diukur melalui tiga indikator utama, yaitu motivasi guru,
perhatian guru, dan kerjasama teman. Dari hasil perhitungan diperoleh total
skor aktual sebesar 2419 dari skor maksimal 3375, dengan TCR keseluruhan
sebesar 71,62%. Hasil ini menunjukkan bahwa secara umum kondisi
lingkungan sosial di SMPN 2 Kota Solok termasuk dalam kategori cukup

baik.

Indikator motivasi guru memperoleh skor aktual sebesar 803 dari
skor maksimal 1125, dengan TCR sebesar 71,38% dan kontribusi 33,20%.
Hal ini menunjukkan bahwa motivasi yang diberikan guru kepada peserta
didik sudah berjalan dengan cukup baik, meskipun belum optimal. Guru
telah berusaha memberikan dorongan kepada peserta didik dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk motivasi verbal maupun melalui perhatian
terhadap capaian belajar peserta didik. Namun, masih terdapat sebagian
peserta didik yang merasa motivasi dari guru belum cukup kuat untuk

mendorong semangat belajarnya secara maksimal.

Indikator perhatian guru memperoleh skor aktual sebesar 775 dari
skor maksimal 1125, dengan TCR sebesar 68,89% dan kontribusi 32,04%.
Hasil ini menunjukkan bahwa perhatian guru kepada peserta didik termasuk
kategori cukup, namun masih perlu ditingkatkan. Beberapa peserta didik
menilai bahwa guru telah memberikan perhatian terhadap kesulitan belajar
mereka, misalnya dengan memberikan bimbingan tambahan atau umpan

balik terhadap tugas. Akan tetapi, sebagian lainnya merasa bahwa perhatian
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yang diberikan belum merata, sehingga ada peserta didik yang kurang

mendapatkan dukungan penuh.

Indikator kerjasama teman memperoleh skor aktual sebesar 841 dari
skor maksimal 1125, dengan TCR 74,76% dan kontribusi terbesar yaitu
34,77%. Hasil ini menegaskan bahwa kerjasama antar peserta didik dalam
kegiatan belajar relatif baik. Peserta didik mampu bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas kelompok, saling membantu ketika ada teman yang
mengalami kesulitan, serta menjaga interaksi sosial yang harmonis.
Kerjasama teman menjadi faktor sosial yang paling dominan dalam

menciptakan suasana belajar yang kondusif di SMPN 2 Kota Solok.

Secara keseluruhan, data di atas menunjukkan bahwa lingkungan
sosial memberikan pengaruh cukup besar terhadap motivasi belajar peserta
didik, di mana kerjasama teman menjadi faktor paling menonjol, sementara
perhatian guru masih memerlukan penguatan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa wupaya peningkatan kualitas lingkungan sosial,
khususnya dalam hal memperkuat perhatian guru dan konsistensi motivasi
yang diberikan, akan sangat membantu dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih efektif serta mendorong peserta didik untuk lebih

bersemangat dalam belajar.

Pengaruh lingkungan akademis di SMPN 2 Kota Solok.

Lingkungan akademis merupakan indikator dari variabel

independen (X). Untuk menentukan data variabel dependen (X) peneliti
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membagikan angket kepada 75 orang sampel memuat 25 item pernyataan
kepada peserta didik. pada indikator lingkungan akademis terdapat 8 item
yang harus di jawab oleh peserta didik. data indikator lingkungan akademis
pada peserta didik di SMPN 2 Kota Solok menggunakan dapat dilihat pada

table 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5
Indikator Lingkungan Akademis
Jumlah | Skor Skor Kontribusi
Indikator Item Maks Aktual | TCR (%) (%)
Media Variatif 4 1500 961 64,06667 | 46,470019
kemudahan
Akses 2 750 493 65,73333 | 23,839458
Efektifitas
media 2 750 614 81,86667 | 29,690522
Total 8 3000 2068 100

Berdasarkan hasil analisis data pada indikator lingkungan akademik
di SMPN 2 Kota Solok, diperoleh skor total sebesar 2.068 dari skor
maksimal 3.000 dengan persentase capaian rata-rata yang menunjukkan

kontribusi berbeda pada tiap indikator.

Indikator media variatif dengan 4 pernyataan memperoleh skor
aktual sebesar 961 dari skor maksimal 1.500 dengan TCR 64,07% dan
kontribusi 46,47%. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi sudah cukup diterapkan, namun masih berada
pada kategori sedang sehingga perlu peningkatan dalam pemanfaatan

variasi media agar dapat lebih menarik perhatian peserta didik.
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Selanjutnya, indikator kemudahan akses dengan 2 pernyataan
memperoleh skor aktual sebesar 493 dari skor maksimal 750 dengan TCR
65,73% dan kontribusi 23,83%. Hasil ini menunjukkan bahwa akses
terhadap media pembelajaran tergolong cukup mudah, namun belum
sepenuhnya maksimal bagi seluruh peserta didik. Dengan demikian,
diperlukan upaya peningkatan aksesibilitas media agar seluruh peserta didik

dapat memperoleh manfaat yang sama.

Indikator efektivitas media dengan 2 pernyataan memperoleh skor
aktual sebesar 614 dari skor maksimal 750 dengan TCR 81,87% dan
kontribusi 29,69%. Persentase ini tergolong tinggi dibandingkan indikator
lainnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan guru
dalam pembelajaran dinilai cukup efektif dalam membantu peserta didik

memahami materi.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa lingkungan
akademik melalui penggunaan media pembelajaran di SMPN 2 Kota Solok
telah memberikan pengaruh positif terhadap motivasi belajar peserta didik.
Meskipun demikian, masih diperlukan pengembangan lebih lanjut terutama
pada aspek variasi media dan kemudahan akses agar peran media
pembelajaran dapat semakin optimal dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran.
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2. Gambaran Motivasi belajar peserta didik pada Mata pelajaran PAI

Motivasi Belajar peserta didik merupakan variabel independen (Y).
Untuk menentukan data variabel independen (Y) peneliti membagikan
angket kepada 75 orang sampel sebanyak 25 item pernyataan kepada peserta
didik.

Kemudian akan dicari deskripsi data Motivasi Belajar peserta didik

di SMPN 2 Kota solok menggunakan SPSS Versi 26.

Dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Deskriptif Motivasi Belajar

Descriptive Statistics

Std.
N | Range | Min Max | Mean | Deviation Variance
MotivasiBelajar 75 34 84| 118| 97.92 8.983 80.696
Valid N 75
(listwise)

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwasannya nilai skor
tertinggi pada variabel terikat (Y), yaitu 118 sedangkan nilai terendah
berjumlah 84 dari jumlah sampel 75 responden. Pada data tersebut dapat
dilihat bahwa nilai skor rata-rata (mean) motivasi belajar yaitu 97,97
dengan standar deviasi yaitu 8,983 sehingga dapat diperoleh rentang
datanya sebesar 34.

Untuk menetapkan skala interval dilakukan dengan cara mengurangi

skor tertinggi dan skor terendah, kemudian hasil pengurangan ditambah
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satu. Jadi (118-84) =34+1 = 35, sedangkan untuk mencari interval yaitu
dengan menggunakan cara berikut:

Kelas Interval = 1 + 3,3 log 75

= 1+3,3(1,875)

=1+6,187=7,187 (dibulatkan menjadi 7

Lebar Interval = 35 : 6 = 5,83 (dibulatkan menjadi 6)

Hasil perhitungan data di atas, dapat dibuat tabel distribusi frekuensi

motivasi belajar sebagai berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar

MotivasiBelajar
Valid Cumulative
F Percent | Percent Percent
Valid 84 5 6.7 6.7 6.7
88 3 4.0 4.0 10.7
89 8 10.7 10.7 21.3
90 1 1.3 1.3 22.7
91 6 8.0 8.0 30.7
92 6 8.0 8.0 38.7
93 4 5.3 5.3 44.0
94 1 1.3 1.3 45.3
95 2 2.7 2.7 48.0
97 5 6.7 6.7 54.7
98 2 2.7 2.7 57.3
100 1 1.3 1.3 58.7
101 2 2.7 2.7 61.3
102 1 1.3 1.3 62.7
103 6 8.0 8.0 70.7
104 2 2.7 2.7 73.3
105 5 6.7 6.7 80.0
107 4 5.3 5.3 85.3
109 2 2.7 2.7 88.0
110 2 2.7 2.7 90.7
111 2 2.7 2.7 93.3
114 1 1.3 1.3 947
115 2 2.7 2.7 97.3
118 2 2.7 2.7 100.0
Total 75 100.0 100.0

Sumber: Software SPSS Versi 26 for windows
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Berdasarkan hasil pada tabel distribusi di atas dapat diketahui
perolehan skor peserta didik pada kategori interval 85 sebanyak 5 orang
dengan presentase 6,7%, kategori interval 88 sebanyak 3 orang dengan
presentase 4,0%, kategori interval 89 sebanyak 8 orang dengan presentase
10,7%, kategori interval 90 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%,
kategori interval 91 sebanyak 6 orang dengan presentase 8,0%, kategori
interval 92 sebanyak 6 orang dengan presentase 8,0%, kategori interval 93
sebanyak 4 orang dengan presentase 5,3%, kategori interval 94 sebanyak 1
orang dengan presentase 1,3%, kategori interval 95 sebanyak 2 orang
dengan presentase 2,7%, dan kategori interval 97 sebanyak 5 orang dengan
presentase 6,7,0%, kategori interval 98 sebanyak 2 orang dengan presentase
2,7%, kategori interval 100 sebanyak 2 orang dengan presentase 1,3%,
kategori interval 101 sebanyak 1 orang dengan presentase 2,6%, kategori
interval 102 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%, kategori interval
103 sebanyak 6 orang dengan presentase 8,0%, kategori interval 104
sebanyak 2 orang dengan presentase 2,7%, kategori interval 105 sebanyak
5 orang dengan presentase 6,7%, kategori interval 107 sebanyak 4 orang
dengan presentase 2,7%, kategori interval 109 sebanyak 2 orang dengan
presentase 2,7%, kategori interval 110 sebanyak 2 orang dengan presentase
2,7%, kategori interval 111 sebanyak 2 orang dengan presentase 2,7%,
kategori interval 114 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%, kategori
interval 115 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%, kategori interval

118 sebanyak 1 orang dengan presentase 1,3%,
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Data di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar peserta didik
kelas VIII memiliki nilai rata-rata 97,92 maka gambaran lingkungan belajar
terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII
tergolong pada klasifikasi cukup tinggi yaitu berada pada interval 74-75.
Untuk lebih mudah membandingkan distribusi tersebut, dapat digambarkan

dalam histogram berikut:

Gambar 4.2
Histogram Motivasi Belajar

Histogram

IMean = 5752

Na=TE

B2 an 100 110 120

MotivasiBalajar

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

B. Analisis Data

1. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal atau
tidak, maka dalam hal ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov

dengan bantuan SPSS versi 26.
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Adapun dasar pengambilan keputusan dan penarikan
kesimpulan diambil pada taraf signifikan 5% dan dibantu dengan
menggunakan SPSS versi 26, artinya pengambilan keputusan

tersebut dilakukan pada taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusannya

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Data Variabel X dan Y.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 75
Normal Mean .0000000
Parameters®® | Std. Deviation 7.48907043
Most Extreme | Absolute 074
Differences Positive 074

Negative -.073
Test Statistic .074
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

Jika nilai sig < 0,05, artinya data dikatakan tidak normal Jika

nilai sig > 0,05, artinya data dikatakan normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,200 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

b. Uji linearitas
Uji Linearitas adalah adalah metode statistik yang digunakan

untuk menentukan apakah ada hubungan linear antara dua variabel.



81

Dalam konteks analisis korelasional atau regresi, uji linearitas
membantu memastikan bahwa hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen dapat diwakili dengan baik oleh garis lurus.

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

Jika nilai sig. Deviation from liniearity > 0,05 maka terdapat
hubungan yang linier secara signifikan antara variabel bebas dengan
variabel terikat, jika nilai sig. Deviation from liniearity < 0,05 maka
tidak terdapat hubungan yang linier secara signifikan antara variabel

bebas dengan variabel terikat.

Tabel 4.9
Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table
Mean
Sum of Squar
Squares | df e F Sig.
lingkung | Between | (Combined) | 1476.467 | 23| 64.194 1.131 .347
an Groups | Linearity 219.623 11219.62 3.871 .055
belajar * 3
Motivasi Deviation 1256.844 | 22|57.129 1.007 473
belajar from
Linearity
Within Groups 2893.533| 51|56.736
Total 4370.000| 74

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows

Diketahui bahwa nilai Sig, adalah 0,473 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data lingkungan belajar memiliki linieritas

dengan data motivasi belajar peserta didik.
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c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas yaitu suatu uji yang dilakukan untuk
mengetahui bahwa dua atau lebih kelompok data sampel berasal dari
produksi yang memiliki varian sama (homogen), pengujian ini
dilakukan sebelum melakukan pengujian yang lain. Pengujian
dilakukan dengan uji Levene, dengan bantuan SPSS versi 26.

Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. >
0,05 maka distribusi data homogen, dan jika nilai sig. < 0,05 maka
distribusi data tidak homogen. Berikut ini hasil olahan data dengan
bantuan SPSS versi 26.

Tabel 4.10
Uji Homogenitas Variabel

Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic | df1 df2 Sig.
Motiva | Based on Mean 1.061 18 51 415
si Based on Median 537 18 51 .926
belajar | Based on Median 537 18| 326 917
and with adjusted df 58
Based on trimmed .999 18 51 476
mean

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi uji
Levene 0,415 lebih besar dari 0,05 atau sig 0,415 > 0,05 maka dapat

disimpulkan bahwa distribusi data varian sama (homogen)

d. Uji Hipotesis
Setelah analisis datanya dinyatakan normal dan terdapat

hubungan yang linier antar variabelnya, selanjutnya dilakukan uji
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hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi

linear sederhana. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui apakah

variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap

variabel dependen, seberapa eratnya pengaruh serta berarti atau

tidaknya pengaruh itu. Perhitungan uji ini dilakukan dengan bantuan

SPSS versi 26. Adapun dasar pengambilan keputusan yaitu:

1) Berdasarkan nilai r hitung (Pearson Correlations)
Jika r hitung > r kritis (Tabel), maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jika r hitung <r kritis (Tabel), maka Ho diterima dan Ha ditolak.

2) Berdasarkan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) Jika nila Sig. (2
tailed) < nilai signifikansi (0,05), maka Ho o ditolak dan Ha
diterima. Jika nila Sig. (2 tailed) > nilai signifikansi (0,05),maka
Ho diterima dan Ha ditolak.

3) Berdasarkan nilai r hitung dapat ditentukan kriteria kekuatan

hubungan antara varibael X dengan variabel Y yaitu mengacu

pada pedoman interprestasi koefisian korelasi.

Tabel 4.11
Uji hipotesis
ANOVA?

Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression | 300.111 1 300.111 | 15.452 .000°

Residual 1417.852 73 19.423

Total 1717.963 74
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar

Sumber: Software SPSS Versi 26 for Windows
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Berdasarkan tabel output di atas dapat diinterpretasikan
dengan merujuk pada dasar pengambilan keputusan dalam analisis
korelasi yaitu:

Berdasarkan nilai f hitung (Regresi linear sederhana),
diketahui f hitung sebesar 15.452 dengan tingkat signifikasi sebesar
0,000 < 0,05, maka lingkungan belajar dapat dipakai untuk
memprediksi variabel partisipasi atau dengan kata lain ada pengaruh
variabel lingkungan belajar (X) terhadap variabel terikat yaitu

motivasi belajar (Y).

C. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan sekolah memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII SMP Negeri 2 Kota
Solok. Lingkungan sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini mencakup
kondisi fisik ruang belajar, dukungan sosial dari guru dan teman sebaya,

serta ketersediaan dan penggunaan media pembelajaran.

Dari aspek kondisi fisik ruang belajar, sebagian besar responden
menilai bahwa ruang kelas sudah cukup bersih, rapi, memiliki pencahayaan
dan ventilasi yang memadai, serta dilengkapi sarana yang mendukung
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat (Yana, 2014) yang
menyatakan bahwa kondisi fisik yang baik dapat menciptakan kenyamanan

belajar. Namun, temuan lapangan yang tertuang pada latar belakang
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memperlihatkan masih adanya kelas yang suasananya kurang kondusif,
misalnya peserta didik bermain-main, berbicara sendiri, atau tidak fokus
saat guru menjelaskan. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi fisik yang baik
belum sepenuhnya menjamin meningkatnya motivasi belajar jika tidak

diiringi dengan pengelolaan kelas yang efektif.

Dari aspek dukungan sosial, guru PAI telah berusaha memberikan
penghargaan verbal, memotivasi peserta didik, serta memfasilitasi
pertanyaan dari peserta didik. Kondisi ini sejalan dengan teori Uno (2011)
bahwa dukungan guru mampu meningkatkan kepercayaan diri dan
semangat belajar peserta didik. Namun, berdasarkan hasil wawancara yang
diuraikan pada latar belakang, beberapa peserta didik mengeluhkan metode
pembelajaran yang cenderung konvensional dan jarang memanfaatkan
variasi kegiatan belajar, sehingga menimbulkan rasa bosan. Padahal,
pembelajaran PAI yang melibatkan praktik langsung di mushola atau di luar
kelas, seperti perpustakaan atau taman, berpotensi

meningkatkan minat peserta didik.

Dari aspek lingkungan akademis bagian ketersediaan dan
penggunaan media pembelajaran, sekolah telah menyediakan fasilitas yang
cukup lengkap seperti buku penunjang, laboratorium, dan mushola yang
sedang dibangun. (Sari, 2020) menegaskan bahwa media pembelajaran
yang memadai dapat mempermudah pemahamanpeserta didik. Namun,
pada praktiknya, sebagaimana dijelaskan pada latar belakang, fasilitas

tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.
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Kesenjangan yang terlihat antara kualitas lingkungan sekolah yang
baik dengan motivasi belajar yang belum optimal membuktikan bahwa
lingkungan fisik, sosial, dan fasilitas sekolah perlu diimbangi dengan
strategi pembelajaran yang inovatif dan pengelolaan kelas yang mendorong

keterlibatan aktif peserta didik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Sardiman (2018) bahwa motivasi
belajar dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan dengan metode
mengajar guru. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat asumsi dalam
latar belakang bahwa keberadaan lingkungan sekolah yang baik tidak
otomatis meningkatkan motivasi belajar, melainkan perlu diiringi upaya

pemanfaatan lingkungan secara kreatif oleh guru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Lingkungan
belajar terhadap Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di
SMPN 2 Kota Solok. Data diperoleh melalui angket skala Likert 5 poin
dengan 50 pernyataan mengenai lingkungan belajar dan Motivasi belajar

peserta didik.

Berdasarkan analisis korelasi Pearson terhadap 75 peserta didik dari
10 kelas, ditemukan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
Lingkungan belajar dan Motivasi belajar peserta didik. Semakin tinggi
bagus lingkungan belajar, semakin baik pula motivasi belajar peserta didik.

Koefisien determinasi (KD) menunjukkan bahwa lingkungan belajar
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memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar, meskipun masih terdapat

faktor lain yang turut mempengaruhi.

Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang menyatakan bahwa
lingkungan belajar memiliki peran utama dalam membentuk motivasi
belajar bagi pendidikan anak, baik dari segi akademik, moral, maupun

spiritual.

. Keterbatasan Penelitian

Berjalannya penelitian ini sedemikian mungkin diusahakan sesuai
dengan prosedur ilmiah dan masih banyaknya kekurangan masih jauh dari
kata sempurna, dikarenakan masih memiliki beberapa keterbatasan

penelitian diantaranya yaitu:

1. Keterbatasan Tempat

Penelitian yang telah dilakukan hanya terbatas pada satu tempat,
yaitu SMPN 2 Kota Solok untuk dijadikan tempat penelitian. Apabila
penelitian dilakukan di tempat lain yang berbeda, mungkin hasilnya
terdapat sedikit perbedaan. Tetapi kemungkinannya tidak jauh

menyimpang dari hasil penelitian yang dilakukan.

2. Keterbatasan tenaga dan waktu

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu tertentu sehingga hanya
mampu menggambarkan kegiatan infak Jumat dan perubahan perilaku

sosial peserta didik dalam jangka pendek saja, tanpa meninjau dampak
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jangka panjangnya. Pada saat dilaksanakannya penelitian, penulis
mengalami beberapa kendala, diantaranya yaitu pembagian angket
untuk 75 responden dari 10 kelas yang mengunakan random sampling
dengan aplikasi pemilihan acak responden. Penulis melakukan
penelitian di SMPN 2 Kota solok ketika peserta didik PBM di kelas.
Sehingga hal inilah yang membatasi penulis dalam melaksanakan

penelitian dengan efektif.

. Keterbatasan dalam objek penelitian

Penelitian ini hanya meneliti tentang; “Pengaruh Lingkungan belajar
terhadap Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di

SMPN 2 Kota solok.”



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data mengenai Pengaruh Lingkungan belajar

terhadap Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI di kelas VIII

di SMPN 2 Kota solok yang diolah melalui jawaban responden dari angket

pengaruh lingkungan belajar terhadap motivasi belajar peserta didik di SMPN

2 Kota solok maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh antara lingkungan belajar terhadap motivasi belajar
peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VIII di SMPN 2 Kota solok.
Tingkat korelasi antara kedua variabel berada pada kategori sedang yaitu

0.418 berada antara 0.40-0.599.

. Lingkungan fisik sekolah berada pada kondisi baik (kategori tinggi), dengan

kenyamanan ruang belajar sebagai faktor dominan (38,6%) dan
pencahayaan sebagai aspek sangat mendukung (82,9% TCR).

Lingkungan sosial memberikan pengaruh cukup besar terhadap motivasi
belajar peserta didik, dengan kerjasama teman sebagai faktor paling
menonjol (34,77%) dan perhatian guru sebagai aspek yang masih perlu
diperkuat (68,89% TCR).

Lingkungan akademik melalui penggunaan media pembelajaran sudah
cukup baik (68,9%), dengan efektivitas media (81,87%) sebagai aspek
paling menonjol, sedangkan media variatif (64,07%) menjadi aspek

terlemah yang perlu ditingkatkan.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

maka pada bagian ini perlu diberikan beberapa saran kepada pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian ini:

1.

Kepala sekolah agar lebih mengoptimalkan pemanfaatan sarana dan
prasarana yang sudah tersedia, seperti percepatan penyelesaian mushola dan
pemanfaatan area terbuka untuk kegiatan pembelajaran PAI. Menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih kondusif melalui pengelolaan kebersihan,
penataan ruang kelas, serta penguatan budaya religius yang mendukung
motivasi belajar peserta didik.

Disarankan kepada pendidik mengembangkan metode pembelajaran yang
lebih variatif dan interaktif, memadukan kegiatan teori dan praktik, serta
memanfaatkan media pembelajaran kreatif agar peserta didik lebih antusias
memberikan motivasi dan penguatan positif secara konsisten, baik melalui
ucapan, penghargaan, maupun kegiatan pembelajaran yang menarik dan

menantang.

. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian lanjutan dengan

menambahkan variabel lain seperti peran keluarga, gaya belajar, atau
kompetensi guru, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi motivasi belajar PAIL

Menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti penelitian tindakan



&3

kelas (PTK), untuk menguji langsung efektivitas strategi pembelajaran

dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik.
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Lampiran 1

Kisi Kisi Instrumen Lingkungan belajar

No.Item
Variabel Indikator Sub Indikator
(G )
Lingkungan | Kondisi fisik ruang | Pencahayaan 1
belajar belajar Ventilasi 6
(Sukmadinata, Kenyamanan 2,4, 8
2005) Kebersihan 3,7
Kelengkapan sarana 5
Lingkungan sosial | Motivasi dari guru 9,16 10
(teman dan guru ) | Perhatian 13,17 14,
(Slameto, 2010) | kerja sama teman, 11,12,
15
Lingkungan Media variatif 18, 21, 23
akademik (Sudjana, 22
2010) Kemudahan akses 24, 25
Efektifitas media 20, 19
Jumlah 18 7

Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert

No Keterangan Singkatan Skor
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Ragu-ragu RR 3
4 Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1




INSTRUMEN ANGKET MOTIVASI BELAJAR

&3

No.Item
Variabel Indikator Sub Indikator ) O
positif | negatif
Motivasi | hasrat dan keinginan | Semangat 28 31
belai untuk berhasil
cajat Prestasi 29 32
(Sardiman, 2011)
Usaha belajar 26, 30 27
Dorongan dan Kesadaran belajar PAI | 33,35 | 39,41,
kebutuhan dalam 42
belajar _
Kebutuhan spiritual 34, 36,
(Uno, 2011) 37,38
Tanggung jawab 40
sebagai muslim
Harapan dan cita-cita | Relevansi PAl dengan | 44,46 | 47,48
masa depan masa depan
(Sardiman, 2011) R levansi PAT visi 43,45, | 49
hidup 50
Jumlah 16 9
Pemberian Skor Angket Berdasarkan Skala Likert
No Keterangan Singkatan Skor
1 Sangat Setuju SS 5
2 Setuju S 4
3 Ragu-ragu RR 3
4 Tidak Setuju TS 2
5. Sangat Tidak Setuju STS 1
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Lampiran 2

ANGKET LINGKUNGAN BELAJAR

Identitas Responden

Petunjuk Mengerjakan

1. Sebelum mengerjakan, isilah identitas responden terlebih dahulu.

2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan dibawah ini!

3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban. Beri

tanda ceklis (v') sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:

a.

Sangat Tidak Setuju (STS), jika Anda sangat tidak sependapat atau tidak
pernah mengalami hal tersebut.

Tidak Setuju (TS), jika Anda kurang setuju atau jarang mengalami hal
tersebut.

Netral (N), jika Anda tidak yakin, atau berada di antara setuju dan tidak
setuju.

Setuju (S), jika Anda setuju atau sering mengalami hal tersebut.

Sangat Setuju (SS), jika Anda sangat setuju atau selalu mengalami hal

tersebut.

4. Hasil dari angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai anda, identitas

responden hanya digunakan untuk mempermudah pengolahan data.

5. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah berdasarkan kondisi diri Anda yang

sebenarnya.

6. Isilah angket ini dengan jujur, objektif, dan sesuai kenyataan.

7. Terimakasih atas Kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini.



Keterangan jawaban:
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1. STS : Sangat Tidak Setuju
2. TS : Tidak Setuju
3. N : Netral
4. S : Setuju
5. SS : Sangat Setuju
No Pernyataan TST | TS SS
Kondisi fisik ruang belajar
1. | Ruang kelas saya memiliki pencahayaan yang
cukup.
2. | Suasana kelas mendukung untuk belajar
dengan tenang.
3. | Lingkungan sekolah saya bersih dan rapi.
4. | Saya merasa nyaman belajar diruang kelas.
5. | Papan tulis dan peralatan lain dikelas dalam
keadaan baik.
6. | Ruang kelas saya sering terasa panas dan
tidak nyaman untuk belajar
7. | Kebersihan kelas selalu terjaga setiap hari.
8 | Kelas saya sering berisik sehingga
mengganggu konsentrasi.
Dukungan sosial (guru dan teman)
9. | Guru PAI saya selalu memotivasi saya untuk
belajar.
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10. | Saya merasa kurang diperhatikan oleh guru
saat proses belajar berlangsung.

11. | Teman-teman saya saling membantu saat
kesulitan belajar.

12. | Saya merasa nyaman berdiskusi dengan teman
dikelas.

13. | Guru PAI saya memberi dorongan ketika saya
kurang semangat.

14. | Guru dan teman saya jarang memberi
dukungan saat saya mengalami kesulitan
belajar

15. | Saya sering belajar kelompok dengan teman-
teman saya.

16. | Guru PAI saya bersikap ramah dan terbuka.

17. | Saya merasa diperhatikan oleh guru saat
belajar.

Keterseiaan dan penggunaan media
pembeljaran

18. | Guru PAI menggunakan media pembelajaran
yang menarik.

19. | Media pembelajaran yang digunakan guru
tidak membantu saya memahami materi.

20. | Penggunaan alat bantu belajar membuat
pelajaran menjadi menyenangkan.

21. | Media pembelajaran yang digunakan sesuai
dengan materi yang diajarkan.

22. | Guru saya menggunakan media pembelajaran
yang bervariasi.

23. | Saya merasa bosan karena media

pembelajaran yang digunakan monoton.
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24. | Media pembelajaran digital tersedia dan
mudah diakses
25. | Ketersediaan media pembelajaran disekolah

sangat terbatas.
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR

Identitas Responden

Petunjuk Mengerjakan

1. Sebelum mengerjakan, isilah identitas responden terlebih dahulu.
2. Bacalah dengan baik setiap pertanyaan dibawah ini!
3. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif jawaban.
Beri tanda ceklis (v') sesuai dengan pilihan jawaban yang tersedia, yaitu:
a. Sangat Tidak Setuju (STS), jika Anda sangat tidak sependapat atau
tidak pernah mengalami hal tersebut.
b. Tidak Setuju (TS), jika Anda kurang setuju atau jarang mengalami
hal tersebut.
c. Netral (N), jika Anda tidak yakin, atau berada di antara setuju dan
tidak setuju.
d. Setuju (S), jika Anda setuju atau sering mengalami hal tersebut.
e. Sangat Setuju (SS), jika Anda sangat setuju atau selalu mengalami
hal tersebut.
4. Hasil dari angket ini tidak akan berpengaruh pada nilai anda, identitas
responden hanya digunakan untuk mempermudah pengolahan data.
5. Tidak ada jawaban benar atau salah. Isilah berdasarkan kondisi diri Anda
yang sebenarnya.
6. Isilah angket ini dengan jujur, objektif, dan sesuai kenyataan.

7. Terimakasih atas Kerjasama dan bantuan anda dalam mengisi angket ini.



Keterangan jawaban:

1.

wok » N

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

N : Netral

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

89

No

Pernyataan

STS

TS

SS

Hasrat dan keinginan untuk berhasil

26.

Saya belajar PAI agar bisa menjadi siswa yang

berprestasi.

27.

Saya berusaha maksimal untuk menyelesaikan

soal PAI dengan benar.

28.

Saya tidak berusaha keras jika materi PAI

terasa sulit

29.

Saya merasa senang jika bisa menjawab

pertanyaan PAI dengan benar.

30.

Saya merasa bahagia saat mencapai target

nilai dalam pembelajaran PAI.

31.

Saya sering menantang diri saya untuk bisa

menguasai materi PAI lebih dalam.

32.

Saya tidak merasa bangga jika mendapat nilai

tinggi dalam PAL

33.

Saya sering menunda-nunda belajar PAI

karena merasa tidak penting

Dorongan dan kebutuhan dalam belajar

34.

Saya belajar PAI karena saya merasa butuh

pengetahuan agama.




90

35. saya merasa belajar PAI penting untuk
kehidupan saya sehari-hari.

36. | Saya terdorong untuk belajar PAI karena ingin
menjadi pribadi yang lebih baik.

37. | Saya merasa PAI membantu saya dalam
memahami ajaran agama.

38. | Saya merasa belajar PAI adalah kebutuhan
penting dalam hidup saya

39. | Saya merasa termotivasi belajar PAI agar bisa
membedakan yang benar dan yang salah

40. | Saya belajar PAI hanya karena terpaksa,
bukan karena kebutuhan.

41. | Saya merasa bersalah jika tidak belajar PAI.

42. | Saya jarang merasa terdorong secara pribadi
untuk belajar PAL

43. | Saya hanya belajar PAI saat ada ulangan atau
tugas.
Harapan dan cita-cita masa depan

44. | Saya belajar PAI agar dapat membentuk
karakter yang baik di masa depan.

45. | Saya ingin sukses dunia dan akhirat melalui
pelajaran PAL

46. | Saya bercita-cita menjadi orang yang
bermanfaat melalui ilmu agama.

47. | Saya ingin melanjutkan pendidikan dengan
dasar agama yang kuat.

48. | Saya percaya bahwa pelajaran PAI penting

untuk masa depan saya.
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49. | Saya tidak melihat hubungan antara pelajaran
PAI dengan masa depan saya.
50. | Saya tidak yakin pelajaran PAI bisa membantu

saya meraih cita-cita.
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Lampiran 3

Uji coba variabel X
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Uji validitas variabel Y
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Lampiran 4

Analisis data Angket variabel x
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Validator Instrumen

VALIDASI LEMBARAN PENILAIAN

Nama : Natasya Amanda
NIM 12114010106
Prodi : Pendidikan Agama [slam
Judul Skripsi : Pengaruh Lingkungan Belajz;r Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
VIII Pada Mata Pelajaran PAI di SMPN 2 Kota Solok
W e
Validator Jabatan Tanda Tangan
Abdul Basit, M.Pd Validator Bahasa
NIP. 198011022023211004
Asri Atuz Zeky SPd.I, M.Pd Validator Materi ’
5 NIP. 198004082011012010
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Lampiran 6

Undangan Seminar Proposar

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK IND
PR @ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL gANDE:(l:
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

gt Mamal- & Prof Mahenud Yunus Intah Padang
e Wabsite - /iwww.uinib. ac. i EM;:M&@Wb.:H

Nomar Bl 4424/Un. 13FTKPP.00.905/2024

tamp. :1{satv)rangkap
Hal. : Seminar Proposal Skripsi

5 Mei 2025

Kepada Yth Bapakilbu,

1. Prof. Dr. Ahmad Sabri, M.Pd

2. Dr. Aziza Meria 8.S0s.| M.Ag

Tim Seminar Proposal Skripsi Mahasiswa
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol
Padang

Assalamu ‘alaikum Wr. WD.
Bersama ini kami harapkan kesediaan Bapakilbu untuk dapat melaksanakan seminar proposal

skripsi mahasiswa:

Nama : Natasya Amanda

NIM. : 2114010106

Program Studl  : Pendidikan Agama Isiam

Judul : Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas
Vil di SMPN 2 Kota Solok

Yang ditaksanakan pada:

HariTanggal : Kamis/8 Mei 2025

Jam : 10.00-11.30 WIB

Tempat : Ruang Seminar PAI

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kesediannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalam

Misra 1
NIP, 197901102011011009

Catatan :
1. Pakalan Laki-Laki : Kemeja putih lengan panjang, dan celana panjang wama hitam
2. Pakaian Perempuan  : Baju kurung dan mudhawarah wama putih dan ok batik matif melereng
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Lampiran 7

Berita Acara seminar proposal

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

VN RBARgron Alamal' & Prof Mahmud Yunus Lb. Lintah Padang
Wobsito ! /iwww.uinid.ac |d E-mall:adminftkfpuinits oc.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Tim saminar proposal Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguuan UIN “imam
Bonjol* Padang telah melaksanakan seminar proposal skripsi Saudara:

Nama : Natasya Amanda

NIM. : 2114010106

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam :

Judul : Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas VIl di SMPN
2 Kota Solok

Yang dilaksanakan pada:

HariTanggal  : Kamis/8 Mei 2025

Jam :10,00-11.30 WIB

Tempat : Ruang Seminar PAI

1 Tim Seminar
@m Prof. Dr. Ahmad Sabe, M.Pd o) "

2 Tim Seminar =
Dr. Aziza Mera S Sos1 M.Ag s 2 Q

...............

NIP, 197901102011011009
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Lampiran 9

Surat Izin Penelitian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

= KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

LN IMAM BONJOL Aamal JI Prof Mahmexd Yunus Lb. Lintah Padang
PADANG Websae - www b ac ki E-mad adnnitc@unid ac ki

Nomor B 6707/Un.13F TK Ak/TL 00 8/07/2025 10 Jul 2025

Lamp 1 rangkap proposal

Hal Mahon [zin Peneltian
Kepada Yth
Kepala Dinas Pendidikan Kota Solok
d
Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk penyusunan sknpsi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang. kami mohon
kiranya Bapak berkenan memberi izin melakukan penelitan kepada Saudara

Nama/NIM Natasya Amanda / 2114010106
FakultasProdi Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam . =
Judul Skripst . Pengaruh Lingkungan Belajar Terhadap Motivasi Belajar Pese

Didik Kelas VIli Pada Mata Pelajaran PAl Di SMPN 2 Kota Solok
Lokasi Penelitan SMPN 2 Kota Solok
\Waktu Penelian © Juli 2025 5 d. September 2025

Demikianiah disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya teriebih dahulu
diaturkan terima kasih.

Wassalam

an Dekan
Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Muhammad Kosim
NIP. 198212212005011001

Tembusan

1. Rektor UIN imam Bonjol di Padang
2. Kepala SMPN 2 Kota Solok

3. Mahasiswa yang bersangkutan

Dokumen ini telah dtanda tangani $6cara sloktronik.
" Token: NTISRW
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Lampiran 10

Surat rekomendasi Penelitian Kantor Dinas penanaman modal dan

pelayanan terpadu satu pintu

PEMERINTAH KOTA SOLOK

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU

Kompiek Balal Kota Gedung D Jalan Lubuk Sikarah Kote Solok Kode Pos: 27314
E-mail: dpmptspasslokkata_go.bd Website: hitps:idpmptsp, solokketa.go.ba!

BEKOMENDAS] PENELITIAN

Momor ;5006 T E.DIT/RER. FADPMEPTSP VL2025

Dsesar : 1_Undassg-undang Republik Indosesia Nomor 18 Tasen 2002 iestang Sistem Nasional Penclitan, Progessbangan das

Prserapan Hvo Pesgetabann dan Teknokagl;

2 Undassg-undang Republik Indomesia Nomor 33 Taben 2014 iestang Praerimahos Duerah

3 Persurns Memer] Dalam Negerl Repabdik Indanesin Nomaor 20 Tabus 2001 iessang Podoeran Pesclidan dan
Pragembangan di Lingkungan Kemesderian Dalam Negeri dan Pemeriniah Daerah;

A Perstorns Dacrah Moo 5 s 2006 iestang Fembeniukas dos Senman Ferangion Darrs

5 Peraturns Mener] Dalam Megeri Repubdik Indanesin Nomaor 64 Tahus 2001 irstang Pedosran Praciian Rekome ndast
Praclitlan;

i Persturns Wallkoom Solek MNoamoe 3 Tahun 2017 eniaeg Pendelegasian Wewenang Walikoa di Bidang Perdzines Kepada
Kepala Disaes Prsanansan Modal dan Pelayanan Terpadu Sani Flsos Kota Solok Uniuk Menandainsggani Nasksh Perizisan
dan Non Perizisan.

Mlizninshang 1-Bahwa untuk etk sdminisirasl dan penge pe an peselitian dan peagembangan perlu dirrbickan rekamendasd
pnelitiag
2 Bahwa sesual dragan swatl Mohos 1zis peselitian . Momor BS707Un 13FTH AKTL 00072025 Geggal 10 Juli
2025 pirihal Penelician
3 Bahwa sesual konsideras huraf a dan b, berkas persyaratan adminisarasi penelitan celah memenebd syaral sessal pasal 4, 5,
& Peransras Mereerl Daloen Negerl Regublik Indosesla Momior &4 tahun 3001 emang Pedoman Penerbiias Hekomenidasi
penelitias
Kepala Dinax Mndal dam Pelay Perizinan Terpadu Satu Pintu Kota Salok rek alasi kepada:
HNama 1 NATASYA AMANDA
“Tempai! Tanggal Lahis Singhkarak (13 Juni 2003
Prierjamss Mahasiowa
Alamag Jomng Lembang Maggarn Singharak kabupaten Solok Swmaicra Barat

Biiketi Ll e P BB
Mlaksud
Jubal! Tentasg

Lokl Penellian

130211 5ANB03000E

Mk lzis Pencdlilan

penganih linghkurgan belajar ieshadap motivas belajar pesenta didik kel VL pada Mata Pelajaran FAL
i SMEN 2 Kot Solok

SMPN 2 KOTA SOLOK

Wiskios Penelitlan
Anggita Penclitian

22 Juali D25 sl LH Aggasius 2025
Matasya Amands

Dengan keseniuss sehagal berilom:

1. Tidak baless semyimpang dan makssd kerangia sof i tujuan

2. Memberkahukan kedaiasgan seria maksod yang akas dilaksnalkan denges menunjuldan sur-seeat keierangan yang berhobesgan dengan i
kepada Isszansh/Badae] embags'Pronissbaan yasg dihubungl.

1. Melaporkan dird kepada Wallioa Solok Cq. Dinas Penanaman Modal dan Pelayasan Perizinan Terpadu Sau Fing Kot Sobok seielah selesad
milakukan peselidan.

4. Memaiuhi seooa peraneras yosg berlaku dan mesghommail adat Estiadan dan kebijaksasaan masyaraka seiempal

5. Bila igfadi penyimpasgan! pelanggaran teshadap keterewan iwesebor diais, akas dikenakas sanksi sesuai dengan kesentuas yang berlaku

Umoulk lou disarapkan kegada Instansi/Badas’l em haga'Perusabazs dis Perarngan yang dihubungi dapat membanns seperiunya.

Solok, Z2 Juli %
EEPALA DIMAS PENANAMAN MODAL DAN
PELAYANAN TERFADL SATU PINTU

Dokumnen ini lelah dilandatangani secara eleklonk menggunakan senifiat elestroni yang diterbitkan aleh Balai Sestifikasi Elekironi (BS0E), BSSN.
Dokumen wndubian tsh. dapat diverfiias menggunakan a rﬁ:i androidids BeSign hj£ alau mekai alamal’URL: hips:fie kaminfo.goidiverify PDF
Dicesak dar Apikas ﬁLEK hipsdailek solakkofa go. i pads 22072025 114705 W8 Haldrnan /2
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Lampiran 11

Surat izin penelitian dari kantor Dinas pendidikan

PEMERINTAH KOTA SOLOK
DINAS PENDIDIKAN
Jalan Tembok Raya Kode Pos 27328
rmome«u-»---r.--“‘-- I" i

IZIN PENELITIAN
NOMOR B/100.2 2. 5/554/DOIK-2025

Berdasarkan Rokomendasi Penciitan darl Dinas Penanaman Modasl dan Petayanan
Terpacdu Satu Pintu (DPMPTSP) Nomor : 500.16.7/€.017/REK. PIOPMPTSP/VIL-2025,

tanggal 22 Juli 2025 balvwa:
Nama : NATASYA AMANDA
Tempat [Tanggal Lahir  :  Singkarak/ 15 Juni 2003
Aamat : Jorong Lembang Nagar Singkarak, Kab. Solok
Peguruan Tinggl ¢ Universitas Isam Negeri imam Bonjol Padang
NIM/No. identitas : 2114010106
Juded : Pengaruh Lingkungan Belajar lerhadap Motivasi
Belajor Peserta Didk Kelas VIl pada Mata
Pelajaran PAl di SMPN 2 Kota Solok
Lokas!i Penelitian : SMPN 2 Kota Soiok
Mob Sauvd endasiilasl yang Dersangioutan uniuk melaksanakan penelian dan

tanggal 22 Juli 2025 s.d 18 Agusius 2025. Selesai melaiukan penelitan yang bersangioutan
harus menyerahkan 1 (salu) rangksp dokumen proposal penelitian dan hasll penelitan ke
Dinas Pendidikan.

Demikianiah disampaikan uniuk dapal dipergunakan sebagaimana mestinya
terimakasih.

Solok, 25 Juik 2025
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Lampiran 12

Surat balasan dari sekolah

PEMERINTAH KOTA SOLOK
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 KOTA SOLOK

L Cindur Mato No 279 NPSN:10303774  Emadl - Smon2kotasolok@gmalcom  Website : smpaZkotasolokschid

SURAT KETERANGAN
Nomor : 425.3 /819/SMP.02 /VIII-2025

Yang bartanda langan di bawah ini :

Nama MIRA SUKMAWATI, S.Pd

Nip 19801017 200604 2023

Jabatan Kepala SMP Negen 2 Kola Solok
Dengan in: menerangkan bahwa :

Nama - NATASYA AMANDA

NIt : 2114010106

Program Studi . Pendedikan Agama Isizm

Fakultas . Tarblyah dan Keguruan

Judul Penelitian - Pengaruh Lingkungan Belgjar Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Vil
Pada Mata Pelajaran PAI di SMP Negeni 2 KOTA SOLOK

Yang namanya lersebut cialas memang benar mahasiswa Unmersilas lslam Negeri imam Bonjo! Padang
Program Studi Pendidikan Agama lslam yang lelah medaksanakan Penelitan di SMPN 2 Kota Solok pada
tanggal 22 Juk s.d 2 Agustus 2025

Demikianiah sural keterangan i dibual dan diberikan kepada yang bersangkulan agar dapal dipergunakan

sebagaimana mestinya, lenma kasih
Solok,” us 2025
Jla
¥

VAYY

. Pd
2023
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Lampiran 13

Kartu bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI IMAM BONJOL PADANG

o FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Tenaw Alnmat L Mahmud YunmsLobukLintah Padang (25153) Telp/Fax. (0751) 29559

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
_PRODI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAT)

NAMA Thtane  Pascand = ]
NIM = etk = o )
JUDULSKRIPSI  Tengarub Lingrungan Delajor Lechadep wickwnt Velajar
Pesena ddw  felag YW ﬂ‘ '
PEMBIMBING LR O heand Sabiapd
2. W Aana weetis Moay
‘No | Topik konsultasi / Bagian | Tanggal | Paraf Pembimbing  Ket
| 1 1 ]
1 bubwgan Qo Jrpusal  Quetms | _ﬁ’Z___
2 | Brobmoan  Fensi poupesad 9 dow we1s | QO I ‘
3 ‘ﬂw M gfvgom\ 3o quniwX
4 Bohege Bb 1-b (| Julizes | Z ]
5 | buwbiaan bl b ® 4 b ax i
6 | Basbimaar  Insbvman o yuls oy 0\
T Babonaen  Ingdemon | Baekiin (<
8 %‘.Mn:i b 4 ‘w . ¢ |
9 | bewbingan Powsi b 4 T Aaeihs sc i 5 |
10 &q‘-q-:l gab g 8 Ayuihig ? |
11 | Bwbidgnn Archar 12 Ageind -
(12 | Pumbindon  Fewtst Propesal |30 Juni P
13 | Bmbingan  Bab -3 I\ o
14 Acc ” Ketelmbran 74‘% &
15 | b Budoongan At '
16 | Ax Kecelondas. -
17 j=v
18 . |
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Dokumentasi lingkungan sekolah

NO Keterangan Gambar
1 Gerbang sekolah
2 Gedung kelas
VIII
3 Gedung kelas VII
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Gedung kelas IX

Ruang guru

Ruang kepala

sekolah

Ruang Tata

usaha
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8 Ruang bendahara
9 Ruang piket
10 | Ruang

resepsionis




11 | Mushola
12 | Perpustakaan
13 | Parkiran
14 | Laboratorium

IPA
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15 Laboratorium
Informatika

16 kantin

17 | Pos satpam

18 | Lapangan

sekolah
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19 | Ruangan Aula
20 | UKS

21 | Ruangan studio
22 | Ruangan

pramuka

110
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23

Koperasi

24

Ruang Osis

25

Toilet siswa
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Lampiran 15

Dokumentasi uji coba angket
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Lampiran 16

Dokumentasi penelitian
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BIODATA
Nama :Natasya Amanda.
Nim :2114010106.
Tempat tanggal lahir : Singkarak, 15 Juni 2003.
Agama : Islam
Alamat : Singkarak, Kab solok
No Hp : 082384095921.
Email
:2114010106.natasyaamanda@gmail
.com

Instansi : UIN Imam Bonjol Padang.
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan.
Prodi : Pendidikan Agama Islam
Riwayat pendidikan

SD/MI : MIS Singkarak

SMP/MTS : SMPN 1 Singkarak

SMA/MAN : MAN 2 SOLOK

Riwayat organisasi : Pengurus UKM PPD 2024
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